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ABSTRAK 

Badi‟ah, Nur „Ainul. 2014. Pengembangan Media Evaluasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam Berbasis Web Offline (Pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup 

dan Proses Kehidupan) Berdasarkan SKL 2013 di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

Penilaian hasil belajar siswa oleh pemerintah dilaksanakan pada setiap 

akhir jenjang pendidikan yang biasa disebut dengan ujian nasional. Hal ini 

dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa dalam pencapaian kompetensi lulusan 

siswa secara rasional pada mata pelajaran tertentu. Pada setiap satuan pendidikan 

selalu mengadakan pembekalan dalam menghadapi ujian nasional. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi yang semakin pesat terutama dalam bidang 

pendidikan maka penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk; 1) 

menyediakan produk berupa media evaluasi belajar berbasis web offline, 2) 

mengetahui kevalidan dan kemenarikan media evaluasi belajar berbasis web 

offline pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan berdasarkan 

SKL 2013.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini meliputi lima tahap yaitu 1) 

analisis pokok bahasan dan studi lapangan, 2) desain kerangka media dan 

pengumpulan data, 3) pengembangan media, 4) implementasi/penerapan media 

evaluasi belajar, dan 5) evaluasi dari pengembangan dan penerapan dengan 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk. Penelitian ini dilaksanakan di 

MI IMAMI Kepanjen Malang dengan subjek uji coba siswa kelas VI sebanyak 6 

siswa. Uji coba ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 

kemenarikan dari media yang telah dikembangkan. 

Pengembangan produk ini menghasilkan media evaluasi belajar berbasis 

web offline pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan mata 

pelajaran IPA berdasarkan standar kompetensi lulusan tahun 2013. Dari hasil 

validasi menunjukkan bahwa media evaluasi belajar telah memenuhi kriteria valid 

dengan hasil uji ahli materi mencapai tingkat kevalidan 86,6%, uji coba ahli 

desain media pembelajaran mencapai tingkat kevalidan 96,6% pada desain web 

offline dan 98,2% tingkat kevalidan pada desain buku evaluasi belajarnya, hasil uji 

ahli pembelajaran (guru bidang studi IPA) mencapai tingkat kevalidan 88%, serta 

tanggapan peserta didik sebagai pengguna media mendapatkan presentase 

kemenarikan sebanyak 97%. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi dan tingkat 

kemenarikan yang tinggi, sehingga produk evaluasi belajar yang dikembangkan 

layak digunakan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.  

Kata Kunci: Pengembangan, Evaluasi Belajar, Makhluk Hidup dan Proses 

Kehidupan, SKL 2013, Web Offline, MI/SD. 
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ABSTRACT 

Badi'ah, Nur „Ainul.  2014. Development Media of Science Learning Evaluation 

Based on Web Offline (On Living Things and the Processes of Life Subject) 

Based on Competency Standards of 2013 in MI IMAMI Kepanjen Malang. 

Thesis, Teacher Education of Islamic Elementary School, Faculty of Tarbiyah and 

Teaching. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Ahmad Abthoki, M. Pd 

 

Student learning outcomes assessment conducted by the government at 

the end of each level of education that is commonly referred to as a national exam. 

This is done to assess student learning outcomes in the achievement of 

competence graduate students rationally in specific subjects. At each educational 

unit always hold a briefing to face a national exams. With the development of 

information technology that growing rapidly, especially in the field of education, 

the research and development have aimed to; 1) provides the products such as 

media learning of evaluation based on web offline, 2) determine the validity and 

attractiveness from the  media learning of evaluation based on web offline on the 

subject of living organisms and life processes based on competency standards in  

2013. 

The method of this research is aresearch and development (Research and 

Development) with the ADDIE development model. Development procedures in 

this study includes in five stages: 1) the analysis of subject and field studies, 2) 

media framework design and data collection, 3) the development of the media, 4) 

implementation/application media of study evaluation, and 5) evaluation of the 

development and implementation of the make improvements and product 

improvements. This research was conducted in MI Imami Kepanjen Malang with 

the subject test as many students 6
th

 grade and 6 students. The trial was conducted 

to determine the level of validity and attractiveness of the media that have been 

developed.  

The result of the development media study evaluations based on web 

offline  in living things and the processes of life subject  based on competency of 

standards in 2013 has found the valid criteria with the result from material expert 

that  reached a validity level of 86.6%, the test from design expert reached a 

validity level of  96.6% on web design offline and 98.2% validity rate on book 

design evaluation study, test from the learning expert (the teacher of science) 

reached 88% validity rate, and as well as user feedback learner attractiveness of 

the media get as much as 97%. This indicates that the product has developed a 

high level qualification validity and attractiveness of the high level, so that the 

product of study evaluation developed is feasible to use in support of teaching and 

learning activities. 

Keywords: Development, Evaluation of Study, Life Processes and Living Things, 

SKL 2013, Web Offline, MI / SD. 
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 البحث صلخستم

تطوير الإعلام التقييم القائم على دراسة العلوم الطبيعية . ال 2014عين .  البديعة، نور
عام  SKL اتصال )على العمليات موضوع الحياة والكائنات الحية( حسبالويب دون 

درسة الابتدائية الدقسم ال. البحثمالانج.  كيفانجين إيمامي الددرسة الإبتدئية في 2013
الإسلامية مولانا مالك  الحكميةامعة الجكلية التربية وتدريس العلوم. الالتربية الدعلم. 
  .إبراىيم مالانج

  أبطقي الداجستير  دالدشرف: أحم

طالب تقييم نتائج التعلم التي أجرتها الحكومة في نهاية كل مستوى من التعليم 
الذي يشار إليو عادة باسم الامتحان الوطني. يتم ذلك لتقييم نتائج تعلم الطلاب في 
تحقيق طلاب الدراسات العليا اختصاصها بعقلانية في مواضيع محددة. في كل وحدة 

دائما لقاء في الامتحانات الوطنية. مع تطور تكنولوجيا الدعلومات ينمو  تعليمية تعقد
( توفر منتجات مثل 1بسرعة، وخاصة في مجال التعليم والبحث والتطوير تهدف إلى. 

( تحديد صلاحية وسائل 2وسائل الإعلام حاليا تقييم التعلم على شبكة الإنترنت، 
ائم على الويب في موضوع الكائنات الحية الإعلام جاذبية تقييم حاليا من التعلم الق

  .مقرىا SKL 2013 والعمليات الحيوية

طريقة البحث الدستخدمة ىو البحث والتطوير )البحث والتطوير( باستخدام نموذج 
( موضوع 1إجراءات التنمية في ىذه الدراسة تشمل خمس مراحل:  .ADDIE التنمية

م مجموعة الإطار وسائل الإعلام ( تصمي2إجراء التحليلات ودراسات ميدانية، 
( تنفيذ / تطبيق دراسة تقييم وسائل الإعلام، و 4( تطوير وسائل الإعلام، 3والبيانات، 

( تقييم تطوير وتنفيذ جعل التحسينات والتعزيزات الدنتج. وقد أجريت ىذه الدراسة في 5
بقدر  محاكمات ميل الكهنوتية مع موضوعات طلاب الصف السادس جمالان كيفانجين
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طلاب. وأجريت المحاكمة لتحديد مستوى صحة وجاذبية وسائل الإعلام التي تم  6
  .وضعها

أسفرت تطوير ىذا الدنتج في وسائل الإعلام التقييم حاليا من التعلم حول موضوع 
الكائنات الحية والعمليات من الدوضوعات علوم الحياة معايير الكفاءة مقرىا في عام 

سة التحقق من صحة على شبكة الإنترنت أظهرت أن وسائل من نتائج الدرا 2013
الإعلام قد اجتمع معايير التقييم مع اختبار صالحة الخبراء في صحة نتيجة تصل إلى 

٪، وصل خبراء التصميم وسائل الإعلام دراسة تجريبية على مستوى من 6، 86مستوى 
٪ على دراسة 98.2ن ٪ في صحة وتصميم الدواقع الإلكترونية حاليا ومعدل سريا96.6

تقييم تصميم الكتاب، ونتائج خبراء التعلم اختبار بلغ )معلمي العلوم( مستوى من 
٪، و استجابات الدتعلم كنسبة مئوية من مستخدمي وسائل الاعلام 88صلاحية 

٪. وىذا يدل على أن الدنتج قد وضعت على مستوى 97الحصول على جاذبية بقدر 
على مستوى عال، بحيث منتجات التقييم وضعت  عال من التأىيل صحة وجاذبية

  .دراسة لائقة تستخدم لدعم أنشطة التعليم والتعلم

 SKLالكلمات الرئيسية: التنمية، دراسة تقويمية، الكائنات الحية والعمليات الحياة، 
 .الددرسة الإبتدئية  ، على شبكة الإنترنت دون اتصال،2013 ةعالسا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan membahas, (a) latar belakang masalah, (b) rumusan 

masalah, (c) tujuan penelitian dan pengembangan, (d) proyeksi produk yang 

dikembangkan, (e) pentingnya penelitian dan pengembangan, (f) keterbatasan 

penelitian dan pengembangan, (g) batasan istilah, dan (h) sistematika penulisan. 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 

manusia, untuk mengolah akal pikiran manusia. Pemerintah dalam  menelaah 

lebih dalam dari hasil proses pembelajaran maka disetiap akhir jenjang 

pendidikan, pemerintah menetapkan untuk  melakukan penilaian hasil belajar 

terhadap peserta didik. Hal ini telah tercantum pada PP Standar Nasional 

Pendidikan No 19 Tahun 2005 yakni: “Pemerintah menugaskan BSNP untuk 

menyelenggarakan ujian nasional yang diikuti peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan jalur formal pendidikan dasar dan menengah dan jalur nonformal 

kesetaraan,”
1
 dari peraturan tersebut maka terdapat ujian akhir pada jenjang 

pendidikan, dimana siswa diharuskan untuk mengikuti ujian nasional yang 

biasanya dikenal dengan UN (Ujian Nasional). Penilaian hasil belajar siswa oleh 

pemerintah ini bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan siswa 

secara rasional pada mata pelajaran tertentu. 

                                                           
1
 UU Republik Indonesia SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 
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Ujian nasional adalah salah satu aspek yang menentukan siswa tersebut 

dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih lanjut atau tidak. Menurut BSNP 

menyatakan bahwa “Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada 

pendidikan dasar dan menengah setelah (a) menyelesaikan seluruh program 

pembelajaran; (b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 

kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata 

pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan 

kesehatan; (c) lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi; dan (d) lulus Ujian Nasional.”
2
 Siswa tentu tidak 

mudah untuk melewatinya dengan standar kelulusan yang telah ditentukan, dan ini 

yang memberikan ketakutan dan kekhawatiran bagi siswa, guru maupun orang 

tua. Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan dan dapat melanjutkan ke 

sekolah yang lebih tinggi dengan hasil yang berkualitas diperlukan berbagai 

persiapan dari semua aspek dalam menghadapi ujian nasional. 

Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu untuk mengetahui keefektifan dan 

efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, 

metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 

Menurut perundang-undangan evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian 

mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
3
 Kegiatan evaluasi tentunya 

tidak hanya dilakukan dengan tes manual biasa dengan mengerjakan soal di atas 

                                                           
2
 PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

3
 UU RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
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kertas dan dijawab bersama-sama. Melainkan ada media pembelajaran yang lebih 

mendukung untuk melakukan evaluasi dengan kecanggihan teknologi, yakni 

berbasis web yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar mandiri tanpa harus 

dipandu oleh guru dan dalam waktu tertentu untuk mempelajarinya.  

Beberapa cara yang dipersiapkan guru untuk siswanya dalam 

menghadapi UN termasuk dengan menggunakan alat teknologi. Pada zaman 

keterbukaan informasi dan kebebasan berkomunikasi ini informasi bisa diakses 

oleh siapa saja, setiap saat, dan tanpa batas, dari dan ke seluruh penjuru dunia. Di 

era yang kritis inilah lembaga pendidikan tidak bisa menutup diri begitu saja dari 

perkembangan yang terjadi di dunia luar, maka dari itu lembaga pendidikan harus 

proaktif dalam mengembangkan aspek teknologi informasi dan komunikasi, 

sehingga teknologi dan informasi bisa digunakan untuk menunjang efektivitas 

program pendidikan yang sedang dijalankan. 

Perkembangan dunia teknologi dan informasi beberapa tahun ini 

mengalami peningkatan yang sangat pesat. Perkembangan teknologi dan 

informasi mempunyai pengaruh besar dalam bidang pembelajaran. Maraknya 

teknologi yang seiringan dengan perkembangan media pembelajaran akan 

memperkaya macam dan model pada media pembelajaran sehingga dapat 

mempermudah dalam sistem pembelajaran.
4
 

Kekhawatiran tidak lulus UN juga dialami oleh siswa dan guru di 

Madrasah Ibtidaiyah IMAMI Kepanjen Malang. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di MI IMAMI Kepanjen Malang pada guru mata 

                                                           
4
 Ibid, hlm. 206 
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pelajaran IPA, berbagai persiapan untuk siswa dapat lulus UN dengan hasil yang 

maksimal sudah dilakukan. Salah satu yang dilakukan adalah mempersiapkan 

siswa secara akademis dengan menyelesaikan banyak soal-soal dari ujian-ujian 

yang telah dilewati oleh kakak-kakak tingkatnya.
5
 Fasilitas yang dimiliki oleh 

madrasah ini sudah cukup memadai, seperti adanya Laboratorium MRC (Lab. 

Komputer), proyektor serta LCD di dalam kelas VI serta proyektor efisien yang 

digunakan dan dapat dibawa kemana-mana, tetapi tidak semua guru dapat 

menikmati fasilitas yang tersedia di madrasah.  

Melihat fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengembangkan media pembelajaran tentang evaluasi belajar siswa 

dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi contohnya seperti web 

offline, karena keuntungan dari membuat Website secara offline yaitu kita akan 

menghemat biaya, dibandingkan kalau kita membuat secara online. Siswa juga 

dapat memanfaatkan waktu yang disediakan secara efektif untuk mengerjakan 

satu nomor soal tertentu pada aplikasi web ini, rangkuman materi yang disajikan 

disertai gambar, dan menampilkan nilai hasil siswa mengerjakan soal yang dapat 

membantu siswa mengetahui dengan mudah peningkatan hasil belajarnya. Tujuan 

dari pengembangan media pembelajaran tentang evaluasi belajar soal ujian 

nasional berbasis web adalah menyediakan alternatif latihan soal sebagai sarana 

belajar mandiri agar siswa tidak jenuh dalam belajar. Penggunaan media 

pembelajaran ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari soal-

                                                           
5
 Hasil observasi dengan guru bidang studi IPA MI IMAMI Kepanjen Malang pada tanggal 

22 Juni 2013 



5 

 

 
 

soal ujian nasional yang dapat dilakukan sendiri di rumah dengan mengakses 

melalui jaringan internet atau di sekolah untuk dibahas bersama-sama. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran tentang evaluasi latihan soal 

dengan judul “Pengembangan Media Evaluasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam Berbasis Web Offline (Pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup dan 

Proses Kehidupan) Berdasarkan SKL 2013 di Madrasah Ibtidaiyah IMAMI 

Kepanjen Malang.” 

Media evaluasi belajar yang akan dikembangkan adalah berupa web 

offline dan media cetak berupa buku bank soal yang menyediakan beberapa soal 

pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan. Media evaluasi ini 

akan diuji cobakan di Madrasah Ibtidaiyah IMAMI Kepanjen Malang 

dikhususkan untuk kelas VI yang dapat dimanfaatkan sebagai latihan pada siswa 

dalam menghadapi ujian nasional maupun ujian akhir madrasah. 

Media evaluasi ini dikembangkan berdasarkan pada berkembangnya 

sistem Teknologi Informasi yang dapat dimanfaatkan pada semua bidang 

termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam penelitian ini akan dikembangkan 

media berupa perangkat lunak web offline yang dapat diakses oleh siswa maupun 

guru dengan mudah. Web offline ini terdapat kumpulan soal-soal berdasarkan SKL 

2013 ilmu pengetahuan alam pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses 

kehidupan yang dapat dikerjakan oleh siswa secara langsung, siswa juga dapat 

melihat nilai atau score dari hasil jawaban yang telah dikerjakan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini, 

maka terdapat beberapa rumusan masalah guna membatasi lingkup penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya media evaluasi belajar yang dikembangkan dengan 

menggunakan web offline pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses 

kehidupan berdasarkan SKL 2013 di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

2. Bagaimanakah validitas dan kemenarikan media evaluasi belajar IPA pada 

pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan berdasarkan SKL 2013 

jika dikembangkan dengan basis web offline di MI IMAMI Kepanjen Malang? 

C.  Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian dan 

pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Menyediakan produk berupa media evaluasi belajar IPA berdasarkan SKL 

2013 berbasis web offline pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses 

kehidupan yang menjelaskan beberapa materi seperti memahami ciri-ciri 

hewan dan tumbuhan, cara perkembang biakannya, serta manfaat tumbuhan 

dan hewan bagi manusia; memahami bagian tubuh manusia dan tumbuhan 

serta menjelaskan fungsinya; memahami saling ketergantungan antar makhluk 

hidup serta cara-cara makhluk hidup menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya. 
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2. Mengetahui validitas dan kemenarikan media evaluasi belajar IPA pada pokok 

bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan berdasarkan SKL 2013 jika 

dikembangkan dengan basis web offline di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

D. Proyeksi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah buku evaluasi belajar dan 

media evaluasi belajar berupa web offline untuk siswa dan guru dengan spesifikasi 

dan karateristik sebagai berikut: 

1. Materi yang disampaikan pada pengembangan evaluasi belajar IPA adalah 

tentang makhluk hidup dan proses kehidupan. 

2. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah 

berupa media cetak dan elektronik multimedia yakni buku dan web offline. 

3. Materi yang disampaikan dirangkum per-indikator sesuai dengan SKL tahun 

2013 pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan. 

4. Soal yang disajikan merupakan kumpulan dari soal-soal UN, try out, ujian 

sekolah dan madrasah, maupun UASBN. 

5. Soal yang dicantumkan merupakan soal yang telah sesuai dengan prosedur 

standar nasional pendidikan dan pernah diuji cobakan pada tahun-tahun 

sebelumnya. 

6. Media evaluasi belajar berbasis web offline ini dapat memberikan score pada 

setiap butir soal yang telah dijawab. 
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E.  Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka melaksanakan 

kurikulum di suatu lembaga pendidikan yang telah ditetapkan, agar dapat 

membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikannya. Tujuan pendidikan pada 

hakekatnya ingin merubah perilaku, intelektual dan moral ataupun sosial agar bisa 

mandiri dalam kehidupan masyarakat.
6
 

Lembaga pendidikan semakin teralineasi dari kultur masyarakat yang 

kian dinamis. Sehingga sekolah dituntut untuk senantiasa mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di penjuru dunia. Jika sekolah 

hanya tetap berkutat pada kurikulum yang tidak menyesuaikan pada kondisi saat 

ini, maka para peserta didik akan mengalami gagap teknologi, melihat realitas 

moderinitas yang mengepungnya. Kehadiran teknologi kini bukan lagi merupakan 

barang mewah. Harganya kini bisa terjangkau oleh kalangan menengah, sehingga 

makin memudahkan setiap orang untuk bisa memiliki dan menikmatinya. Artinya, 

sekolah sebagai lembaga lembaga pendidikan harus mampu memiliki teknologi 

tersebut dan menjadikannya sebagai media pembelajaran yang aktif, interaktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan.  

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

penelitian dan pengembangan media ini adalah: 

1. Membantu guru menunjang hasil pembelajaran siswa dengan mudah. 

2. Mengajak siswa untuk lebih memahami proses pembelajaran berbasis ICT. 

                                                           
6
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 59 
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3. Membantu siswa untuk lebih mudah belajar yang lebih menarik dalam 

mengerjakan soal-soal dengan menggunakan media teknologi. 

4. Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar karena media evaluasi belajar ini 

lebih menarik dan interaktif. 

5. Menciptakan web education untuk memberikan ketertarikan siswa dalam 

mengakses internet. 

F.  Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Adapun batasan dalam melakukan penelitian dan pengembangan media 

evaluasi belajar ini adalah sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan merupakan media evaluasi belajar latihan soal 

ujian sekolah berbasis web untuk siswa sekolah dasar atau madrasah 

ibtidaiyah. 

2. Mata pelajaran yang terdapat pada pengembangan evaluasi belajar ini adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam 

3. Soal yang disajikan adalah kumpulan soal-soal yang pernah diujikan seperti 

soal UN, ujian sekolah dan madrasah, try out, maupun UASBN. 

4. Materi soal yang disajikan hanyalah pada pokok bahasan makhluk hidup dan 

proses kehidupan mulai dari kelas I sampai kelas VI, dengan pokok 

pembahasan sebagai berikut: 

Siswa mampu memahami, 

a. Manusia 

b. Hewan 

c. Tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
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d. Kesehatan 

5. Penelitian dan pengembangan evaluasi belajar dilaksanakan pada siswa kelas 

VI di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

G.  Batasan Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau cara yang 

dilakukan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk dalam 

pendidikan.
7
 Penelitian dan pengembangan ini merupakan suatu jenis 

penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji teori, melainkan untuk 

menghasilkan atau mengembangkan produk yaitu berupa media evaluasi 

belajar ilmu pengetahuan alam yang diintegrasikan ke dalam bentuk program 

multimedia. 

2. Evaluasi belajar adalah suatu proses kegiatan yang sistematis, berkelanjutan, 

dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan 

kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen 

pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk 

pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.
8
 

3. IPA merupakan singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam”. Ilmu pengetahuan 

alam merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa Inggris “Natural Science”. 

Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam sedangkan science artinya 

ilmu pengetahuan. Jadi “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science secara 

                                                           
7
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010). hlm. 194 
8
 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2009), 

hlm. 10 
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harfiah adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

alam.”
9
 

4. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 

penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
10

 

5. Web offline merupakan aplikasi atau sebuah fasilitas yang menyediakan 

kemudahan untuk membuka situs tanpa harus online.
11

 Aplikasi ini dapat 

dibuka kapan saja tanpa harus mengenakan modem ataupun jaringan LAN 

lainnya. Di dalam aplikasi web offline ini pengguna bisa memperoleh data, dan 

juga dapat menyimpan datanya. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian pengembangan ini disusun 

menjadi enam bab yaitu bab I, II, III, IV, V dan sampai dengan bab VI masing-

masing bab memiliki beberapa sub bab pembahasan, daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran.  

BAB I membahas tentang uraian-uraian pendahuluan yakni 1) latar 

belakang masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan pengembangan, 4) proyeksi 

produk yang dikembangkan, 5) pentingnya penelitian dan pengembangan, 6) 

keterbatasan penelitian dan pengembangan, 7) batasan istilah dan 8) sistematika 

penulisan.  
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 Srini M Iskandar, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: CV Maulana, 2001), 

hlm. 2 
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 PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
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 Bahrudin, Pengertian Website. (http:pilihbaik.blogspot.com/pengertian-website-2-jenis-

web-unsur.html, diakses pada 19 Juni 2013 pukul 16.06) 
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BAB II berisi kajian pustaka yang membahas tentang kajian terdahulu 

dan kajian teori yang terdiri dari 1) karateristik pengembangan, 2) evaluasi 

belajar, 3) karateristik IPA MI/SD, 4) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) IPA, 5) 

Makhluk hidup dan proses kehidupan, 6) website. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang memaparkan metode 

pengembangan, model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, 

jenis data, instrumen pengumpulan data, dam teknik analisis data. 

BAB IV berisi pemaparan hasil pengembangan yakni deskripsi bentuk 

media hasil pengembangan yaitu berupa media evaluasi belajar berbasis web 

offline dan buku bank soal, serta menjelaskan penyajian data yang diperoleh 

setelah melalui uji ahli isi atau  materi, uji ahli desain pembelajaran, uji guru mata 

pelajaran dan tingkat kemenarikan media evaluasi belajar berbasis web offline. 

BAB V berisi pembahasan tentang analisis hasil pengembangan produk 

berbasis web offline, analisis validitas dan tingkat kemenarikan pengembangan 

produk yang meliputi analisis validasi para ahli dan analisis tingkat kemenarikan 

media berbasis web offline. 

BAB VI yaitu penutup, meliputi kesimpulan hasil pengembangan media 

evaluasi dan saran-saran. 

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama 

pengarang, penerbit dan sebagainya yang disusun berdasarkan abjad. Daftar 

pustaka digunakan untuk rujukan teori dan lampiran-lampiran yang mendukung 

laporan.  
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Pada bagian akhir terdapat lampiran yang berisi dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan penulis atau pembaca yang mendukung dalam proses pengembangan 

media evaluasi belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Bab ini akan membahas, (a) kajian terdahulu, (b) kajian teori yang terdiri 

dari 1) karateristik pengembangan, 2) evaluasi belajar, 3) karakteristik IPA 

MI/SD, 4) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) IPA, 5) Makhluk Hidup dan 

Proses Kehidupan, 6) Website. 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian tentang pengembangan media belajar telah banyak dilakukan. 

Telah ditemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengembangan 

media belajar, maupun sumber belajar berbasis web offline, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian tentang “Pengembangan Sumber Belajar Latihan Soal Ujian 

Nasional Berbasis WEB untuk Siswa SMP” yang ditulis oleh Bambang 

Supriyambodo menghasilkan sumber belajar berbasis web yang dapat diakses 

melalui jaringan internet dan diakses secara on-line. Latihan soal ujian 

nasional yang disediakan adalah dari berbagai mata pelajaran yang diuji di 

UN.
12

 

2. Penelitian tentang “Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline 

(HTML) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi 

Sifat-sifat Cahaya di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang” yang ditulis oleh Prima 
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 Bambang Supriyambodo, “Pengembangan Sumber Belajar Latihan Soal Ujian Nasional 

Berbasis WEB untuk siswa SMP”, (Skripsi, Program Studi Teknik Informatika. UM. 2012). 
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Aryshanty menghasilkan buku ajar berbasis web offline. Hasil dari media yang 

dikembangkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
13

 

3. Penelitian tentang “Soal Ujian Mata Pelajaran Matematika di SMA Berbasis 

WEB sebagai persiapan dalam Menghadapi Ujian Nasional (UN)” yang 

ditulis oleh Nurul Wahidah menghasilkan produk berupa web pada soal 

Matematika.
14

 

Untuk mudah memahaminya, berikut tabel perbedaan, persamaan, dan 

orisinalitas penelitian di bawah ini: 

Tabel 2.1 Perbedaan, Persamaan, dan Orisinalitas Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian ini 

Pengembangan 

Sumber Belajar 

Latihan Soal 

Ujian Nasional 

Berbasis WEB 

untuk Siswa 

SMP 

Pengembangan 

sumber belajar  
 Produk yang 

dihasilkan 

adalah materi 

semua mata 

pelajaran yang 

diujikan dalam 

UN 

 Website yang 

disajikan 

adalah web on-

line 

 Materi yang 

disampaikan 

kepada siswa 

SMP 

Berdasarkan 

karateristik mata 

pelajaran yang 

menjadi tema 

dalam penelitian 

ini yaitu IPA, 

maka penelitian 

ini akan mencoba 

mengembangkan 

media evaluasi 

belajar 

berdasarkan 

standar kelulusan 

pelajaran IPA 

pada sekolah 

dasar maupun 

madrasah 

ibtidaiyah guna 

memberi 

kemudahan siswa 

dalam belajar 

Pengembangan 

Buku Ajar Sains 

Berbasis Website 

Offline (HTML) 

untuk 

Meningkatkan 

Pengembangan 

bahan ajar  
 Berupa 

pengembangan 

buku ajar  

 Menjelaskan 

tentang materi 

mata pelajaran 
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 Prima Aryshanty, “Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SD Negeri 

Sukorharjo 1 Malang”, (Skripsi, Program Studi PGMI. UIN Malang. 2013). 
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 Nurul Wahidah, “Soal Ujian Mata Pelajaran Matematika di SMA Berbasis WEB sebagai 

Persiapan dalam Menghadapi Ujian Nasional”, (Skripsi, Program Studi Matematika, UM, 2007). 
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Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian ini 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V 

pada Materi 

Sifat-sifat 

Cahaya di SD 

Negeri 

Sukoharjo 1 

Malang. 

 

 

Sains tentang 

sifat-sifat 

cahaya 

menghadapi UN. 

Karena produk ini 

nanti juga akan 

membahas materi 

tentang soal yang 

telah diujikan 

sehingga siswa 

dapat mengingat 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan oleh 

guru. 
Soal Ujian Mata 

Pelajaran 

Matematika di 

SMA Berbasis 

web sebagai 

Persiapan dalam 

Menghadapi 

Ujian Nasional. 

Pengembangan 

soal-soal 
 Soal yang 

disediakan 

untuk mata 

pelajaran 

matematika 

 Soal 

disampaikan 

kepada siswa 

SMA 

Berdasarkan kajian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tentang pengembangan media evaluasi belajar dari soal-soal UN, ujian sekolah 

maupun madrasah, try out serta UASBN berdasarkan standar kompetensi lulusan 

tahun 2013 berbasis web offline untuk siswa SD/MI pada pelajaran IPA belum 

tersedia. Sehingga perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian ini akan mengembangkan media evaluasi belajar pada pelajaran IPA 

pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan untuk siswa sekolah 

dasar atau madrasah ibtidaiyah berbasis web offline. 
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B. Kajian Teori 

1. Karateristik Pengembangan 

Pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk dalam pendidikan.
15

 

Pembelajaran akan lebih efektif jika dalam kegiatannya media dapat 

digunakan dengan baik. Dalam penggunaannya media yang tepat dan bervariasi 

dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 

Madrasah telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan 

penting. Perubahan dan perkembangan tersebut bermuara pada satu tujuan, yaitu 

peningkatan kualitas madrasah, baik dari segi manajemen, kelembagaan, maupun 

kurikulum.
16

 Hal ini dikarenakan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi 

pendidikan memberi peluang bagi kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk 

melakukan inovasi dan improvisasi di madrasah, berkaitan dengan masalah 

kurikulum, pembelajaran, dan manajerial yang tumbuh dari aktivitas, kreatifitas, 

dan profesionalisme yang dimiliki oleh madrasah.
17

 

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan manajemen madrasah, maka 

proses pembelajaran harus optimal. Proses pembelajaran terdapat siklus belajar 

mengajar dengan komponen pendidik, tujuan, bahan, metode, sarana, evaluasi, 

dan anak didik yang perlu dikembangkan secara lebih efektif dan efisien dalam 

berbagai segi yang salah satu komponen dalam sistem pembelajaran. 
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 Punaji Setyosari, op.cit. hlm. 194  
16

 Karel A. Streenbrink. Pesantren Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun 

Modern. Jakarta: LP3ES. 1994). 
17

Depag RI. Pedoman Manajemen Berbasis Madrsah. Jakarta: Depag. 2005. Hlm 25   
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2. Evaluasi Belajar 

a. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi merupakan kumpulan sebuah data untuk menentukan sejauh 

mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai, jika 

belum, apa sebabnya.
18

 Evaluasi juga merupakan suatu proses bukan suatu hasil 

(produk). Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik 

yang menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai pada 

pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Membahas tentang evaluasi berarti 

mempelajari bagaimana proses pemberian pertimbangan mengenai kualitas 

sesuatu. Gambaran kualitas yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari 

proses evaluasi yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan secara sistematis 

dan berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan prinsip serta 

dilakukan secara terus-menerus. 

b. Kedudukan Evaluasi dalam Pembelajaran 

Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang 

dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku karena integrasi individu dengan lingkungan dan 

pengalaman. Kata “pembelajaran” lebih menekankan pada kegiatan belajar 

peserta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, 

emosional, dan sosial.
19
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). 

hlm. 3 
19

 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: REMAJA ROSDAKARYA, 2009), 

hlm. 10 
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c. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Kegiatan evaluasi terlepas dari jenis evaluasi apa yang digunakan, 

sehingga guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu tentang tujuan 

dan fungsi evaluasi. Bila tidak maka guru akan mengalami kesulitan 

merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah 

untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang 

menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 

maupun sistem penilaian itu sendiri. 

Evaluasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan, antara 

lain dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan, supervise, seleksi, dan 

pembelajaran. Setiap bidang atau kegiatan tersebut mempunyai tujuan yang 

berbeda. 

3. Karakteristik IPA MI/SD 

a. Pengertian IPA 

Kata IPA merupakan singkatan dari kata “Ilmu Pengetahuan Alam”. 

Ilmu Pengetahuan  Alam  merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa Inggris 

“Natural Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam. Science 

artinya ilmu pengetahuan. Jadi “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara harfiah 

ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.”
20

 

Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 

                                                           
20

 Srini M Iskandar, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung : CV Maulana, 2001), 

hlm. 2. 
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deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat 

dipercaya. Adapun kemampuan dalam IPA yaitu: 

1) Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati 

2) Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan 

untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen 

3) Dikembangkannya sikap ilmiah 

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan 

dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, 

menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” tentang 

gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang 

akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.
21

 

Pengertian IPA yang lain disebutkan Permendiknas yaitu “pengetahuan 

yang berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis”.
22

 IPA 

adalah suatu pengetahuan teori yang diperoleh/disusun dengan cara yang khusus 

yaitu melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, penyusunan teori dan 

demikian seterusnya saling mengait antara cara yang satu dengan cara lain. Jadi 

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi 

di alam yang dirumuskan dengan cara-cara khusus yang berhubungan dengan 

gejala-gejala kebendaan yang saling berkaitan antara cara yang satu dengan cara 

yang lain. Adapun contoh-contoh produk IPA meliputi fakta, konsep, prinsip dan 

hukum serta teori-teori tentang gejala-gejala alam. 
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 Trianto, Model Pembelajaan Terpadu (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm.102 
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 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas Dirjen 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), hlm. 
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b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang sekolah 

dasar KTSP secara terperinci adalah sebagai berikut: 
23

 

1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya. 

2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), lingkungan, teknologi dan masyarakat.  

4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturan sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan, dan 

6) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang SMP 

atau MTs. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
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2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya, dan pesawat sederhana. 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya. 

4. Standar Kompetensi Lulusan IPA 

Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 

penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
24

 Berikut tabel standar 

kompetensi lulusan IPA pada ruang lingkup pokok bahasan makhluk hidup dan 

proses kehidupan yang ditetapkan oleh pemerintah: 

Tabel 2.2 Standar Kompetensi Lulusan IPA 

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan  

No. 
Standar Kompetensi 

Lulusan 

Kemampuan yang 

Diukur 
Indikator 

1. 

 

 

 

 

Memahami ciri-ciri dan  

penggolongan hewan 

dan tumbuhan, cara 

perkembangbiakan 

hewan dan tumbuhan, 

manfaat tumbuhan dan 

hewan bagi manusia 

dan upaya pelestarian. 

Menentukan ciri-ciri 

khusus makhluk hidup. 

Disajikan gambar 

hewan/tumbuhan 

tertentu, siswa dapat 

menjelaskan ciri khusus 

yang ada pada 

hewan/tumbuhan 

tersebut. 

Menentukan cara 

menggolongkan 

makhluk hidup 

hewan/tumbuhan 

berdasarkan ciri-

cirinya. 

Disajikan beberapa 

nama tumbuhan/hewan 

dalam satu kelompok, 

siswa dapat menentukan 

tumbuhan/hewan lain 

yang termasuk dalam 

kelompok itu. 

                                                           
24

 PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
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No. 
Standar Kompetensi 

Lulusan 

Kemampuan yang 

Diukur 
Indikator 

Menentukan cara 

perkembangbiakan 

hewan/tumbuhan. 

Disajikan gambar 

tumbuhan, siswa dapat 

menentukan cara 

perkembangbiakannya. 

Siswa dapat menentukan 

ciri-ciri hewan 

berdasarkan cara 

perkembangbiakannya. 

Menjelaskan manfaat 

hewan/tumbuhan bagi 

kehidupan/lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menentukan 

manfaat bagian dari 

tubuh hewan/tumbuhan 

tertentu bagi manusia 

dan lingkungannya. 

Siswa dapat 

menjelaskan tujuan 

penggunaan bahan 

tertentu dari 

hewam/tumbuhan di 

suatu daerah. 

Menjelaskan tujuan 

pelestarian 

hewan/tumbuhan 

langka 

Siswa dapat 

menjelaskan pentingnya 

pelestarian 

hewan/tumbuhan langka 

2. 

 

Memahami bagian 

tubuh manusia dan 

tumbuhan, menjelaskan 

fungsinya, serta mampu 

mengidentifikasi 

kebutuhan tubuh agar 

tumbuh sehat. 

Mengidentifikasi 

bagian-bagian tubuh 

manusia. 

 

Siswa dapat menentukan 

bagian kerangka 

manusia berdasarkan 

gambar. 

Menjelaskan proses dan 

fungsi pada alat indra, 

pernapasan, pencernaan 

dan peredaran darah 

pada manusia. 

Disajikan gambar alat 

indra beserta bagian-

bagiannya, siswa dapat 

menentukan fungsi 

bagian yang ditunjuk. 

Siswa dapat 

menjelaskan proses yang 

terjadi salah satu bagian 

alat pernafasan 

berdasarkan gambar. 
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No. 
Standar Kompetensi 

Lulusan 

Kemampuan yang 

Diukur 
Indikator 

Disajikan gambar alat 

pencernaan manusia, 

siswa dapat menentukan 

fungsi organ atau 

saluran pencernaan yang 

ditandai. 

Siswa dapat menentukan 

urutan sirkulasi aliran 

darah pada salah satu 

system peredaran darah 

manusia berdasarkan 

gambar. 

Menjelaskan fungsi 

organ pada tumbuhan. 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

organ pada tumbuhan. 

Menjelaskan manfaat 

zat makanan bagi 

kesehatan manusia. 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi zat 

makanan (gizi) bagi 

kesehatan tubuh 

manusia. 

Menjelaskan jenis-jenis 

penyakit pada manusia 

dan cara 

pencegahannya. 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

pencegahan penyakit 

yang menular pada 

manusia. 

3. Memahami saling 

ketergantungan antar 

makhluk hidup serta 

cara-cara makhluk 

hidup menyesuaikan 

diri terhadap 

lingkungannya. 

 

Menentukan berbagai 

bentuk interaksi yang 

terjadi antara makhluk 

hidup dan 

lingkungannya (rantai 

makanan, komunitas, 

dan simbiosis) 

 

Siswa dapat menentukan 

contoh bentuk hubungan 

antara dua makhluk hidp 

(salah satu simbiosis) 

Siswa dapat menentukan 

rantai makanan yang 

cocok dalam 

komunitas/ekosistem 

tertentu. 

Siswa dapat menentukan 

peran makhluk hidup 

tertentu dalam suatu 

ekosistem. 
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No. 
Standar Kompetensi 

Lulusan 

Kemampuan yang 

Diukur 
Indikator 

Menjelaskan bentuk 

dan fungsi alat tubuh 

makhluk hidup untuk 

penyesuaian diri 

terhadap 

lingkungannya. 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

bentuk/keadaan tubuh 

hewan atau tumbuhan 

tertentu bagi 

kelangsungan hidupnya. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi bentuk 

adaptasi pada 

hewan/tumbuhan 

tertentu untuk 

kelangsungan hidupnya. 

 

5. Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan 

Ilustrasi tentang skema konseptual, konsep dan sub konsep untuk materi 

makhluk hidup dan proses kehidupan.
25

 

Tabel 2.3 Skema Konseptual, Konsep dan Subkonsep 

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan 

Skema Konseptual Konsep Sub konsep 

Bentuk kehidupan di 

bumi semuanya saling 

ketergantungan 

a. Hewan dan manusia 

tergantung pada 

tumbuhan untuk 

makanannya. 

b. Tumbuhan dan hesan 

saling membutuhkan 

satu sama lain melalui 

siklus oksigen-

karbondioksida 

c. Untuk 

mempertahankan 

hidup, tumbuhan 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

d. Pelestarian jenis 

a. Hewan menggunakan 

oksigen untuk 

mempertahankan proses 

hidup hewan dan hewan 

mengeluarkan 

karbondioksida. 

b. Tumbuhan 

menggunakan hewan 

dan karbondioksidan 

untuk mempertahankan 

proses hidup dan 

tumbuhan 

mengeluarkan oksigen 

(disamping hidup 

mengeluarkan 
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 Durrotun Nashihal, Peningkatan Pemahaman Belajar Konsep IPA Materi Makhluk Hidup 

dan Proses Kehidupannya Melalui Pembelajaran Kontekstual. 2010. (Skripsi tidak diterbitkan) 
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Skema Konseptual Konsep Sub konsep 

makhluk lingkungan 

penting untuk 

keseimbangan 

kehidupan 

karbondioksida) 

 

a. Ciri-ciri Makhluk Hidup 

1) Bernafas 

2) Bergerak 

3) Peka terhadap rangsang 

4) Makan 

5) Mengeluarkan zat sisa 

Berdasarkan aktivitas tubuh hasilnya, mengeluarkan zat-zat sisa 

dibedakan menjadi: 

a) Ekskresi, merupakan pengeluaran zat-zat yang dilakukan oleh kulit dan 

ginjal. Kulit akan mengeluarkan zat sisa yang dinamakan keringat karena 

adanya kelenjar keringat di bawah kulit. Ginjal akan menyaring darah dan 

mengeluarkan zat sisa yang disebut urine. 

b) Respirasi, merupakan pengeluaran CO2 sebagai zat sisa proses respirasi yang 

dikeluarkan melalui hidung. 

c) Defekasi, merupakan pengeluaran zat sisa pencernaan makanan yang berupa 

tinja (feses) melalui anus. 

6) Tumbuh 

7) Berkembangbiak 

Makhluk hidup berkembangbiak untuk menghasilkan keturunan. Cara 

perkembangbiakan makhluk hidup berbeda-beda. Hewan berkembangbiak antara 
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lain dengan melahirkan, bertelur, bertelur-melahirkan, bertunas, fragmentasi atau 

memberlah diri. Tumbuhan berkembangbiak secara alami dan buatan. 

Perkembangbiakan alami pada tumbuhana yaitu dengan biji (kawin) dan 

dengan tidak kawin, misalnya membelah diri, spora, tunas, umbi, geragih dan akar 

tinggal. Perkembangbiakan tumbuhan secara buatan misalnya stek, cangkok, 

runduk dan kultur jaringan. 

8) Beradaptasi 

Makhluk hidup mampu beradaptasi dengan lingkungan. Macam-macam 

adaptasi makhluk hidup adalah adaptasi morfologi, adaptasi tingkah laku dan 

adaptasi fisiologi. 

Adaptasi morfologi adalah penyesuaian terhadap lingkungan yang 

berhubungan dengan bentuk tubuh atau alat tubuh. Contoh pada katak dan itik 

terdapat selapit renang pada kakinya untuk berenang. 

Adaptasi tingkah laku adalah penyesuaian terhadap lingkungan dalam 

bentuk tingkah laku. Contoh: hewan bermigrasi ke lain tempat yang banyak 

sumber makanan. 

Adaptasi fisiologi adalah penyesuaian terhadap lingkungan dalam bentuk 

tingkah laku. Contoh: berkeringat saat cuaca panas. 

b. Penyesuaian Diri Makhluk Hidup terhadap Lingkungan 

1) Cara penyesuan diri hewan untuk mendapatkan makanan 

a) Ikan: Ada beberapa cara penyesuain diri (adaptasi) ikan untuk mendapatkan 

makan, sesuai dengan jenis makanan kesukaannya. Ikan pemakan daging 
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beradaptasi dengan memiliki gigi yang kuat. Misalnya ikan paus, ikan 

piranha, ikan hiu, dan lain-lain. 

b) Binatang melata: contohnya (1) Bunglon dan kadal memiliki lidah projektil 

yang sangat panjang dan bergetah untuk menangkap mangsa. (2) Kadal 

kaiman dari Amerika dan monitor nile dapat berenang dengan cepat dan 

beradaptasi dengan baik mencari makanan dalam air. (3) Ular menangkap 

mangsa dengan menggunakan mulut atau belitan tubuh. Rahang bawah ular 

terpaut secara longgar pada tenggorokannya sehingga mulutnya dapat 

bertahan terbuka lebar. Ular juga menaklukkan mangsa dengan menggunakan 

racun. Racun dimasukkan melewati gigi bisa. 

c) Burung: Burung mencari makan menggunakan paruhnya. Modifikasi bemtuk 

paruh sebagai adaptasi untuk menemukan makanan. Selain itu juga ditopang 

dengan bentuk kaki yang khusus. Untuk mencari makan, burung dilengkapi 

dengan indera penglihatan yang sangat tajam, misalnya burung elang; atau 

indera pembau yang tajam, misalnya pada burung kiwi; atau pendengaran 

yang tajam, misalnya pada burung hantu dan robin. 

d) Katak: katak menangkap makanan dengan lidah yang panjang. Katak dapat 

menelan mangsa yang relatif besar. Hewan ini memakai lidah lengkapnya 

yang panjang untuk menangkap makanan dan memasukkan ke mulutnya 

dalam sekejap mata. 

2) Cara menyesuaikan diri Hewan untuk melindungi dirinya 

a) Ikan: ikan memah mengubah warna tubuh untuk menyamai latar 

belakangnya, ikan torani memiliki sirip yang dapat digunakan untuk 
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meluncur di atas permukaan air, cumi-cumi melindungi diriya dengan cairan 

tinta yang berwarna hitam serta perubahan warna kulit. 

b) Binatang melata: Kadal dilengkapi dengan jari tangan dan jari kaki dengan 

struktur mudah melekat, bunglon dapat berubah warna, tokek melepaskan 

ekor sebagai pertanan terakhir ketika tertangkap musuh, ular 

mempertahankan diri dengan racun, penyu dan kura-kura memiliki cangkang 

pelindung yang keras dan kuat, buaya melindungi diri dengan kulit sisik 

bertanduk pada punggung dan perut, gigi tajam serta mulut lebar dan ekor 

kuat. 

c) Burung: burung dapat terbang dengan cepat atau berkelit dengan lincah 

ketika dikejar musuhnya. 

d) Katak: katak memiliki kaki belakang yang relatif panjang dan kuat untuk 

melompak menghindari musuh. Memiliki kelenjar racun dan bau tidak enak. 

3) Cara tumbuhan melindungi diri 

Adapun cara tumbuhan untuk melindungi diri dari musuhnya, antara lain: 

a) Menghasilkan getah, misalnya pohon keluwih, sukun, nangka dan mangga 

b) Menghasilkan racun, misalnya jamur 

c) Menghasilkan bau yang tidak sedap, misalnya tomat, cabai, dan rempah 

d) Menghasilkan cairan yang memiliki rasa, misalnya pohon teh 

e) Menghasilkan batang berduri, misalnya pohon salak, putri malu, dan kaktus 

f) Memiliki biji yang keras, misalnya pala, kemiri dan saga. 
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c. Pelestarian Makhluk Hidup 

1) Revolusi hijau, yaitu usaha meningkatkan hasil fotosintesis tanaman yang 

memiliki nilai ekonomi dari jenis yang unggul. Misalnya penemuan bibit 

unggul melalui kultur jaringan. 

2) Revolusi biru, yaitu usaha untuk memanfaatkan sumber daya lautan. Misalnya 

budidaya kerang, ikan, udang, kepiting dan rumput laut. 

3) Menegakkan etika lingkungan, yaitu penyadaran bahwa manusia adalah bagian 

dari ekosistem yang harus mereka jaga kelestariannya. 

4) Membuat dasar-dasar perlindungan secara hukum, misalnya Undang-Undang 

tentang Lingkungan Hidup. 

5) Membuat Suaka Alam, yaitu tempat untuk melindungi sumber daya alam, 

hewan, tumbuhan serta komponen ekosistem lainnya. 

6) Membuat Hutan Wisata, yaitu hutan/ tempat yang dibina secara khusus untuk 

kepentingan pariwisata.
26

 

 

6. Website 

Definisi Website atau disingkat web adalah sekumpulan halaman yang 

terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk digital baik itu 

teks, gambar, animasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga dapat 

diakses dari seluruh dunia. Pada dasarnya website dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 
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 Durrotun Nashihal, Peningkatan Pemahaman Belajar Konsep IPA Materi Makhluk Hidup 

dan Proses Kehidupannya Melalui Pembelajaran Kontekstual. Pati. 2010. (Skripsi tidak 

diterbitkan), hlm, 32 
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a. Website Statis: merupakan web yang halamannya tidak berubah, biasanya 

untuk melakukan perubahan dilakukan secara manual dengan mengubah kode. 

Website Statis informasinya merupakan informasi satu arah, yakni hanya 

berasal dari pemilik softwer-nya saja, hanya bisa di update oleh pemiliknya 

saja. Contoh dari website statis ini, yaitu profil perusahaan. 

b. Website Dinamis: merupakan web yang halamannya selalu update, biasanya 

terdapat halaman backend (halaman administrator) yang digunakan untuk 

menambah atau mengubah konten. Web dinamis membutuhkan database 

untuk menyimpan. Website dinamis mempunyai arus informasi dua arah, 

yakni berasal dari pengguna dan pemilik, sehingga peng-update-an dapat 

dilakukan oleh pengguna dan juga pemilik website. Contoh dari pengertian 

website dinamis ini, yaitu Friendster, Multiply, Facebook..
27

 

Untuk lebih jelas tentang pengertian website, berikut unsur yang ada 

pada sebuah website.
28

 

1) Nama Domain 

Nama domain adalah alamat unik di dunia maya (internet) yang berguna 

untuk menemukan sebuah webisite. Umumnya URL ini di perjual-belikan dengan 

sistem sewa tahunan, dan biasanya di belakang URL ini mempunyai akhiran 

sesuai dengan lokasi dan kepentinga atas di buatnya website tersebut. Contohnya : 

.org untuk organisasi 

.co.id untuk pendidikan 

.com untuk perusahaan 
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 Baharudin. Pengertian Website. (http:pilihbaik.blogspot.com/pengertian-website-2-jenis-

web-unsur.html, diakses pada 19-06-2013 pukul 16:06) 
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2) Web Hosting (Rumah Tempat Website) 

Web Hosting merupakan ruangan yang terdapat dalam harddisk sebagai 

tempat penyimpanan data, file, video, email, database, dan lain-lain yang nantinya 

akan ditampilkan di dalam website tersebut. 

3) Bahasa Program (Scripts Program) 

Bahasa Program merupakan bahasa yang digunakan untuk 

menterjemahkan setiap perintah pada saat website tersebut sedang dijalankan, 

contoh dari bahasa program, yakni Java Script, XML, JSP, HTML, PHP, dan lain-

lain. 

4) Desain Website 

Merancang website dapat digunakan berbagai program, antara lain: 

HTML, Bahasa Pemograman Java, Bahasa Pemograman JavaScript, Bahasa 

Pemograman DHTML, FrontPage. Perancangan website dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan program HTML karena dari segala Bahasa 

Pemograman Internet adalah HTML. 

HTML digunakan untuk membangun halaman web, dan hasil dari 

HTML ini dapat langsung dilihat tanpa menggunakan koneksi ke internet. 

5) Program Transfer Data ke Pusat Data 

FTP (File Transfer Protokol) merupakan akses yang diberikan pada saat 

kita memesan web hosting, FTP berguna untuk memindahkan file-file website 

yang ada pada computer kita ke pusat web hosting agar dapat terakses ke seluruh 

dunia. 
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Kegunaan website ada bermacam-macam tergantung dari tujuan 

pembuatannya. Diantaranya adalah:
29

 

(1) Sebagai tempat untuk menjual barang atau jasa. 

(2) Tempat berbagi file atau berkas kepada orang lain seperti situs 4shared.com 

dan rapidshare.com 

(3) Tempat mencari penghasilan tambahan melalui bisnis on-line. 

(4) Sebagai tempat untuk berkumpulnya suatu komunitas seperti jejaring sosial 

facebook, google plus dan semisalnya. 

(5) Sebagai tempat untuk berbagi pengalaman kehidupan, cerita dan 

pengetahuan kepada orang lain. 

(6) Sebagai sarana pendidikan, seperti website yang dimiliki oleh kemendikbud, 

rumah-belajar.kemendikbud.co.id 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bab ketiga ini akan membahas tentang (a) metode pengembangan, (b) 

model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) uji coba produk (e) jenis 

data, (f) instrumen pengumpulan data, dan (g) teknik analisis data. 

A. Metode Pengembangan 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Reasearch and Development. Menurut Borg & Gall 

Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
30

 

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-

perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Selain itu penelitian 

pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik dari segi 

proses maupun hasil dari pendidikan.
31

 Hal ini sejalan dengan penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu 

mengembangkan media evaluasi belajar pada mata pelajaran IPA untuk kelas VI 

dalam persiapan ujian akhir madrasah maupun negara. 

Produk ini diharapkan menjadi sebuah jembatan yang dapat mengatasi 

kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi dan sumber 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, salah satu cara yang mudah ditempuh oleh 

peneliti adalah melalui “pengembangan yang berorientasi pada produk” berupa 

pengembangan evaluasi belajar IPA berdasarkan SKL 2013 yang difokuskan pada 

pokok bahasan Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan. 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan ada dua yaitu model konseptual dan model 

prosedural. Model konseptual adalah model yang bersifat analisis yang 

memberikan atau menjelaskan komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.
32

 

Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang 

menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk 

menghasilkan suatu produk.
33

 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan procedural dari yaitu  

model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Molenda.
34

 Adapun langkah-

langkah dalam pengembangan media ini melalui 5 tahap, yaitu 

1. Analysis (Tahap analisis) 

2. Design (Tahap desain) 

3. Development (Tahap pengembangan) 

4. Implementation (Tahap pelaksanaan) 

5. Evaluation (Tahap untuk menilai) 
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Gambar 3.1 

Langkah-langkah model pengembangan ADDIE menurut Molenda 

C. Prosedur Pengembangan  

Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan media evaluasi 

belajar adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Tahap Analisa) 

Dalam tahap ini yang pertama kali dilakukan adalah mengidentifikasi 

pokok bahasan pada ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI yang meliputi 

aspek Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan untuk disesuaikan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan penjabaran indikatornya. 

Analyse 
(Menganalisis pokok bahasan, dan melakukan studi lapangan) 

Desaign 
(Mendesain kerangka media dan pengumpulan data) 

Development 
(Mengembangkan media berbasis multimedia interaktif) 

 

Evaluation 

(Melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk) 

Implementation 
(Melaksanakan uji coba produk) 
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Dalam pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan menurut 

SKL 2013 terdapat 5 Kompetensi Dasar (KD) yaitu, 1) Memahami ciri-ciri dan 

penggolongan hewan dan tumbuhan, manfaat tumbuhan dan hewan bagi manusia 

serta upaya pelestariannya, 2) memahami perkembangbiakan hewan dan 

tumbuhan serta daur hidup hewan, 3) memahami saling ketergantungan antar 

makhluk hidup, 4) memahami penyesuaian diri pada makhluk hidup serta peranan 

manusia dalam keseimbangan lingkungan, 5) memahami bagian tubuh manusia 

dan tumbuhan, menjelaskan fungsinya, serta mampu mengidentifikasi kebutuhan 

tubuh agar tambah sehat. 

Tahap ini juga melakukan studi lapangan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi  kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas serta 

mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa. Mengobservasi kondisi 

laboratoium madrasah yang dijakdikan sebagai tempat penelitian, dan 

mempersiapkan prosedur kerjasama untuk mendukung terlaksananya penelitian 

tentang pengembangan media evaluasi belajar ini. 

2. Desaign (Tahap Desain) 

Dalam tahap desain ini perlu adanya pengumpulan data bertujuan untuk 

memperoleh bahan-bahan yang akan digunakan dalam pengembangan media 

evaluasi  belajar berbasis website, penyusunan kerangka website (story board) 

dengan (1) melakukan penataan isi dan struktur evaluasi belajar, (2) penyusunan 

tata letak materi per-indikator, (3) penyusunan evaluasi belajar dengan 

menambahkan multimedia interaktif, (4) penyusunan evaluasi atau bank soal 

berdasarkan indikator, Adapun dalam pengumpulan data meliputi: 
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- Buku 

Soa ujian nasional yang akan dicantumkan pada sumber belajar ini diperoleh 

dari buku kumpulan soal ujian nasional, try out, serta soal ujian akhir sekolah 

maupun madrasah. 

- Internet 

Sumber data dari internet yaitu mengambil dari Buku Sekolah Elektrik (BSE) 

yang disediakan oleh pemerintah dan beberapa blog. Sumber ini digunakan 

untuk pengambilan materi tentang Makhluk Hidup dan Proses Kehidupannya. 

- SKL 

Standar Kompetensi Lulusan yang dikeluarkan oleh BSNP yang dijadikan 

pedoman untuk pengembangan produk ini. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan evaluasi belajar berbasis 

multimedia interaktif yakni berupa web offline. Soal-soal yang disajikan dalam 

evaluasi ini bukanlah soal yang secara instan dimasukkan ke dalam media 

pengembangan, melainkan soal ini sudah dikemas sesuai dengan SKL yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan pernah diuji cobakan kepada siswa, kemudian 

dikembangkan dengan multimedia interaktif. Adapun serangkaian proses 

pengembangan evaluasi belajar sebagai berikut: (1) pembuatan web offline dengan 

macromedia dreamweaver 8 dan media cetak yakni buku bank soal, (2) 

pengemasan media berupa buku dan media interaktif yaitu web offline yang 

terdapat materi dan contoh soal pada setiap indikatornya berdasarkan SKL tahun 

2013. 
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4. Implementation (Tahap Pelaksanaan)  

Tahap implementasi atau pelaksanaan ini merupakan kegiatan 

penyelenggaraan dalam menggunakan media yang telah dikembangkan sesuai 

dengan desain yang direncanakan. Implementasi dilakukan di kelas VI sebagai 

subjek uji coba produk pengembangan dan dilakukan di laboratorium komputer 

untuk dapat mengakses dan memfungsikan media. 

Tujuan dari tahap implementasi yakni terealisasinya produk 

pengembangan yang membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam belajar contoh-

cotoh soal ujian nasional yang dapat memberikan gambaran dalam menghadapi 

ujian yang akan dilaksanakan. 

Tahap implementasi ini juga harus mempertimbangkan hal-hal seperti 

pengkondisian laboratorium dan pengkondisian siswa. Komputer yang dapat 

diakses dengan baik digunakan untuk melakukan uji coba produk, dan untuk 

pengkondisian siswa yakni dengan cara memilih siswa secara acak sebagai subjek 

uji coba dikarenakan waktu, tempat, dan kondisi komputer yang kurang memadai 

sehingga tidak semua siswa dapat ikut serta menggunakan media yang telah 

dikembangkan.  

5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana tingkat 

kevalidan dan kemenarikan media terhadap siswa tingkat sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah. Pada tahap ini juga ada kegiatan perbaikan atau 

penyempurnaan berdasarkan analisis data atau infromasi dari beberapa ahli dan 
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responden. Apabila hasil implementasi ditemukan hal-hal yang perlu diperbaiki, 

maka dilakukan revisi dilanjut perbaikan.  

D. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, dan daya tarik dari 

produk yang dihasilkan. Pada bagian ini akan membahas terkait dengan desain uji 

coba dan subjek uji coba. Kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam 

penelitian pengembangan ini antara lain adalah:  

1. Desain Uji Coba 

Tahap uji coba desain ini yaitu dengan tahap konsultasi, tahap validasi 

ahli, serta tahap uji coba perorangan. Masing-masing tahap ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Tahap Konsultasi 

Pada tahap konsultasi ini, pengembang melakukan beberapa kegiatan 

yaitu dengan bimbingan kepada dosen pembimbing dan melakukan 

pengecekan terhadap media evaluasi belajar yang dikembangkan. Dosen 

pembimbing memberikan arahan dan saran perbaikan media evaluasi belajar 

yang kurang. Kemudian pengembang melakukan perbaikan media evaluasi 

belajar berdasarkan konsultasi yang telah dilakukan. 
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b) Tahap Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli, pengembang melakukan kegiatan yaitu dengan 

memberikan hasil media yang telah dikembangkan kepada ahli materi/isi, ahli 

desain dan ahli guru bidang studi IPA kemudian diberikan tanggapan dan 

penilaian terhadap hasil media yang telah dikembangkan. Pengembang 

melakukan analisis dan tanggapan penilaian selanjutnya melakukan perbaikan 

berdasarkan tanggapan dan penilaian dari beberapa ahli. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam pengembangan evaluasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam pada pokok bahasan Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan ini adalah: 

a) Ahli Isi/Materi 

Sebelum diuji cobakan kepada siswa, media evaluasi belajar diuji 

cobakan kepada ahli isi atau materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian materi dan evaluasi dengan SKL 2013 yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Untuk ahli isi atau materi ini adalah Bapak Dr. H. Eko Minarno, 

M.Pd, beliau adalah dosen juruan Biologi dan menjabat juga sebagai wakil 

dekan bidang AUPK di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pemilihan ahli materi ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi di bidang materi makhluk 

hidup dan proses kehidupan. Ahli materi memberikan komentar dan saran 

secara umum terhadap isi yang ada di dalam pengembangan buku dan media 

evaluasi belajar ilmu pengetahuan alam. 
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b) Ahli Desain dan Media 

Media evaluasi belajar diuji cobakan kepada ahli desain produk dan ahli 

media pembelajaran, yang bertindak sebagai ahli desain media pembelajaran 

dalam pengembangan adalah Bapak Bayu Tara Wijaya, S.Si, beliau menjabat 

sebagai layouter di UIN Press Malang. Pemilihan ahli desain media 

pembelajaran ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan 

memiliki kompetensi di bidang desain media pembelajaran. Kegiatan 

penilaian kepada ahli desain media pembelajaran ini untuk mengukur tingkat 

kevalidan dan kemenarikan media mulai dari animasi, warna, maupun tata 

letak penulisan untuk memenuhi kriteria siswa tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Ahli desain memberikan komentar dan saran 

secara umum terhadap kemenarikan buku dan media evaluasi belajar ilmu 

pengetahuan alam. 

c) Ahli Pembelajaran atau Guru Bidang Studi IPA 

Setelah media evaluasi belajar diuji cobakan kepada ahli materi, desain 

dan media, dilanjutkan kepada guru bidang studi IPA di MI IMAMI Kepanjen, 

yaitu untuk mengetahui validitas media evaluasi belajar ini. Mulai dari menilai 

materi yang ada di dalam media, dan kemenarikan media sesuai karateristik 

siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.  

d) Siswa 

Responden yang menjadi subjek utama uji coba adalah siswa kelas VI MI 

IMAMI Kepanjen Malang dengan jumlah sampel sebanyak enam siswa. 
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E. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian dan pengembangan ini berupa data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi dari hasil angket yang telah 

disebarkan setelah penggunaan produk berupa web. Data tersebut diperoleh dari 

penilaian beberapa ahli dan pengguna yaitu siswa sesuai dengan penilaian yang 

diberikan. 

Sedangkan data kualitatif berupa informasi hasil observasi lapangan 

yang didapat melalui wawancara guru, siswa atau responden, masukan, kritik, 

saran dan komentar dari para ahli isi/materi, ahli desain media pembejaran 

berdasarkan hasil penilaian mengenai produk yang telah dikembangkan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulkan data penelitian dan 

pengembangan ini adalah berupa angket/kuisioner dan wawancara. Angket adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya.
35

 

Angket ini ditujukan untuk subjek uji coba. Dipilihnya angket sebagai instrument 

pengumpulan data dikarenakan angket lebih efektif dan efisien dalam 

mengumpulkan data dari responen. Tujuan penggunaan kuisioner/angket untuk 

dapat mengetahui tanggapan dari ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran dan 

audiens mengenai kelayakan media dan ketertarikan terhadap produk sehingga 

diperoleh skor dari konten yang ada pada media tersebut sebagai bahan 

                                                           
35

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara 2006). 

Hal. 152 
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pengembangan produk lebih lanjut. Sedangkan pedoman wawancara digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui angket. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif 

hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk 

mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus 

perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:
36

 

 

 

Keterangan: 

P     = besar persentase 

∑   = jumlah total skor yang diperoleh dari validator (nilai nyata) 

∑   = jumlah skor maksimal yang diharapkan 

100 = bilangan konstanta 

Setelah data dianalisis, hasil analisis deskriptif tersebut dicocokkan 

dengan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang ataupun kelompok.
37

 kriteria validitas data yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan karateristik instrumen yang disusun. Karateristik instrumen 

yang disusun terdiri dari lima kategori pilihan sehingga terdiri dari lima validitas. 

Beikut tabel 5 karateristik: 

  

                                                           
36

 Suharsimi Arikunto.Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara. 1999). 

Hlm. 112 
37

 Sugino, Medote Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: CV. Alfabeta. 

2008). Hlm. 134 

P = 
∑𝑥

∑𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Tabel 3.1 

Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Presentase
38

 

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

85 – 100 

69 – 84 

53 - 68 

37 - 52 

20 - 36 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Sangat Kurang Valid 

Tidak Revisi 

Tidak Revisi 

Sebagian Revisi 

Revisi 

Revisi 

 

Berdasarkan kriteria di atas, media evaluasi belajar dinyatakan valid jika 

memenuhi kriteria skor di atas 70 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket 

penilaian validasi ahli materi, ahli desain, guru bidang studi illmu pengetahuan 

alam dan audiens. Dalam pengembangan ini, evaluasi belajar yang dibuat harus 

memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila media evaluasi 

belajar masih belum memenuhi kriteria valid. 

 

                                                           
38

 B. Subali, Idayani dan L. Handayani, “Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak 

Untuk Menumbuhkan Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar” Jurnal, (Surabaya: Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 2011) 
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

Bab keempat ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan data 

penelitian yang menyangkut a) hasil pengembangan produk yang meliputi (1) 

buku evaluasi belajar (2) media interaktif berbasis web offline, dan b) penyajian 

data validitas dan tingkat kemenarikan media evaluasi belajar berbasis web offline.  

A. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk 

Media evaluasi belajar hasil pengembangan yang telah dibuat terdiri dari 

multimedia interaktif  dan buku bank soal ilmu pengetahuan alam pada pokok 

bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan. 

1. Media Evaluasi Belajar berbasis Web Offline 

Media evaluasi belajar ini merupakan media interaktif yang 

dikembangkan untuk memberikan kemudahan siswa dalam belajar individu. 

Deskripsi hasil pengembangan berupa media evaluasi belajar berbasis web offline 

dianalisis dan dipaparkan karateristik produk pengembangan. Adapun komponen 

uraian lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Halaman depan 

Halaman depan media evaluasi belajar berisi judul “Bank Soal Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan”. Judul 

media evaluasi ini ditayangkan dengan disertai instrumen musik. 
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b. Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan ini berisi tombol-tombol pengoperasian yang 

terdapat dalam media evaluasi belajar berbasis web offline. Tombol-tombol 

tersebut meliputi tombol home, SKL 2013, materi, menu bank soal, dan profil. 

Berikut tombol-tombol tersebut secara berurutan. 
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c. Rincian Standar Kompetensi Lulusan Tahun 2013 

Pada menu ini berisi rincian dari standar kompetensi lulusan makhluk 

hidup dan proses kehidupannya. Berikut sistematika tampilan kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian yang ditampilkan dalam media evaluasi 

belajar. 

 

d. Isi Utama 

Isi utama pada media evaluasi belajar berbasis web offline berisi tentang 

sebagian materi makhluk hidup dan proses kehidupannya, bank soal serta 

pembahasannya. 

a) Materi 

Dalam menu ini berisi tentang materi yang disajikan per-indikator. Pada 

menu materi ini dilengkapi dengan gambar pendukung materi pada 

sebagian pembahasan.  



49 

 
 

 

 

 
 

 

“Categories” menyajikan materi per-indikator sesuai dengan SKL untuk 

memudahkan siswa dalam memilih materi yang disukai dan ingin 

dipelajari lebih mendalam.  

 

 

b) Bank Soal 

Pada menu “Bank Soal” berisi latihan soal-soal per-indikator berdasarkan 

SKL 2013 yang akan dikerjakan siswa. Soal yang terdapat pada menu 
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bank soal diambil dari ujian nasional, try out, ujian sekolah atau madrasah 

yang pernah diujikan pada standar kompetensi makhluk hidup dan proses 

kehidupannya. Soal-soal ini diambilkan dari beberapa sumber untuk 

memberikan siswa pengetahuan tentang soal-soal yang pernah diujikan 

pada ujian-ujian yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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2. Buku Bank Soal 

Buku bank soal ini merupakan pendukung dari media evaluasi belajar 

yang telah dipaparkan di atas yang berfungsi untuk mempermudah siswa dalam 

belajar. Buku yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi empat bagian, yaitu 

bagian pra-pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. 

Berikut adalah penjelasan masing-masing bagian. 



52 

 
 

 

 

 
 

 

a. Pra-Pendahuluan 

Bagian pra-pendahuluan berisi tentang komponen-komponen pada 

bagian awal buku, berikut penjelasannya: 

1) Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan terdiri dari nama buku, judul buku “Bank Soal Ilmu 

Pengetahuan Alam”, pokok bahasan yang dipilih untuk pengembangan 

buku evaluasi belajar yaitu “Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan”, isi 

yang ada dalam buku yaitu materi dan bank soal berdasarkan standar 

kompetensi makhluk hidup dan proses kehidupannya, serta nama 

pengembang. Background buku disesuaikan dengan isi di dalam buku, hal 

ini dimaksudkan agar pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum 

membuka isi dari buku evaluasi belajar ini.   
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2) Halaman Belakang 

Sampul halaman belakang didesain lebih sederhana dengan berisi 

penjelasan secara global terkait dengan media yang telah dikembangkan. 

Dicantumkan pula instansi pengembang yang terletak di bagian paling 

bawah. 

 

3) Kata pengantar 

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa ucapan syukur 

kepada Allah SWT, latar belakang pengembangan media dan penjelasan 

global tentang buku, harapan pengembang, serta ucapan terimakasih 

kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam mengembangan media 

evaluasi belajar. 
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4) Daftar isi 

Daftar isi berisi judul komponen yang terdapat dalam buku bank soal 

berserta halamannya. 
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5) Standar Kompetensi Lulusan Tahun 2013 

Standar kompetensi lulusan ini berisi tentang kompetensi dan indikator 

dari materi yang akan disajikan dalam pengembangan buku bank soal ilmu 

pengetahuan alam. 

 

b. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terdiri dari Judul Materi dan Kompetensi Dasar. 

Bagian pendahuluan ini terletak pada awal kegiatan belajar yang bertujuan 

untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari. 
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c. Bagian Isi 

Pada bagian isi berisi tentang materi-materi SKL makhluk hidup dan 

proses kehidupan. Pada setiap indikator terdapat sedikit rangkuman materi, 

materi pengantar ini juga dilengkapi dengan penyajian gambar untuk 

mengilustrasikan uraian materi. Adanya penyajian ilustrasi berupa gambar 

diharapkan dapat mempermudah siswa untuk lebih mengenali maksud dari isi 

materi. 
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Selanjutnya adalah bank soal, bank soal ini bersumber dari soal-soal 

ujian nasional, soal try out, soal ujian sekolah dan madrasah, dan lain 

sebagainya. Bank soal dikumpulkan dan dicocokkan berdasarkan SKL 

makhluk hidup dan proses kehidupannya per-indikator. Tujuan disajikannya 

soal-soal yang banyak dan dari berbagai sumber ini membuat siswa akan 

terbiasa mengerjakan soal-soal tipe ujian nasional yang keluar pada UN 

sesungguhnya. 
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d. Bagian Pendukung 

Pada bagian ini, buku bank soal  dilengkapi dengan komponen lain, yaitu 

kunci jawaban, pembahasan singkat mengenai materi pada soal, serta daftar 

pustaka. 
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- Kunci Jawaban dan Pembahasan 

 

- Daftar Pustaka 

 

Daftar pustaka merupakan sumber acuan buku yang digunakan oleh 

penyusun sebagai acuan pembuatan buku bank soal yang terdapat pada 
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bagian akhir buku. Dalam hal ini siswa dapat mencari rujukan atau literatur 

lain yang dicantumkan pada daftar pustaka. 

B. Penyajian Data Validitas dan Tingkat Kemenarikan Produk 

1. Penyajian Data Validasi 

Data dari validasi buku evaluasi dan media interaktif evaluasi belajar 

berbasis web offline ini diambil mulai tanggal 7 April dan berakhir 25 April 2014, 

pengambilan data tersebut melalui hasil dari validasi para ahli dan uji lapangan.  

Pengambilan data validasi diperoleh dari tiga validator ahli yang terdiri 

dari validator ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran guru bidang studi 

IPA di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Likert, sedangkan data 

kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Berikut kriteria 

penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi: 

Tabel 4.1 

Kriteria Penskoran Ahli Materi, Ahli Desain, dan Ahli Pembelajaran 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 
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Berikut adalah penyajian data dan analisis data penilaian angket oleh ahli 

materi atau isi, ahli desain media dan ahli pembelejaran IPA beserta kritik dan 

sarannya. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

1) Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi/materi selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap Media Evaluasi Belajar IPA Standar 

Kompetensi Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. Isi pembahasan dalam 

media evaluasi belajar 

sesuai dengan standar 

kompetensi makhluk hidup 

dan proses kehidupannya  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

2. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi dan 

Indikator  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

3. Ketepatan judul unit 

dengan uraian materi tiap 

unit  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

4. Kemudahan bahasa yang 

digunakan dalam media 

evaluasi belajar  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5. Ilustrasi gambar yang 

digunakan dapat 

memperjelas isi materi  
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Revisi 

Sebagian 

6. Kesesuaian antara latihan 

soal dengan Standar 

Kompetensi dan Indikator  
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Soal yang disajikan dalam 

media evaluasi belajar ini 

sudah lengkap dan jelas  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

8. Kesesuaian bahasa yang 4 5 80 Valid Tidak 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

digunakan dengan 

kemampuan siswa  
Revisi 

9. Isi pembelajaran dalam 

media evaluasi belajar 

memberikan kemudahan 

siswa dalam mempelajari 

soal-soal UN  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

10. Kunci jawaban sudah 

sesuai dengan soal  
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

11. Pembahasan jawaban sudah 

sesuai dengan soal  
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

12. Media yang disajikan dapat 

memberikan motivasi 

belajar siswa dalam 

menghadapi ujian akhir  

3 5 60 Valid 
Revisi 

Sebagian 

Jumlah 46 60 76,6 Valid 
Tidak 

Revisi 

 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif hasil validasi yang dihimpun dari kritik maupun saran 

oleh ahli materi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Kritik dan Saran Ahli Materi Terhadap Media Evaluasi Belajar 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Dr. H. Eko Minarno, M.Pd a. Secara umum evaluasi sudah baik 

(kesinkronan dengan indikator, materi) sudah 

sesuai. 

b. Pada sebagian gambar diganti dengan gambar 

yang lebih jelas 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, telah dituliskan bahwa 

terdapat beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan 

pertimbangan. Dalam perbaikan buku dan media evaluasi belajar ini memerlukan 

1 kali revisian. Validasi pada ahli materi ini dilakukan pada tanggal 17 April 2014 
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oleh Bapak Dr. H. Eko Budi Minarno, M.Pd yang menjabat sebagai wakil dekan 

bidang AUPK di fakultas Sains & Teknologi. Sebelum melakukan validasi terkait 

dengan pengembangan buku dan media evaluasi belajar pada aspek makhluk 

hidup dan proses kehidupan, peneliti telah melakukan konsultasi kepada dosen 

pembimbing yakni Bapak Abtokhi M.Pd dan disarankan untuk divalidasikan 

kepada seorang yang lebih faham mengenai materi makhluk hidup. 

Melihat masih adanya 60% yang menyatakan cukup valid pada 

komponen pemberian gambar yang kurang jelas dan media yang kurang menarik, 

maka dua komponen tersebut perlu direvisi dan hasil revisi diserahkan kepada ahli 

materi untuk kembali diuji validitasnya. 

c) Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Isi dan Materi 

Revisi pengembangan evaluasi belajar berdasarkan kritik dan saran dari 

validator pada tabel 4.3, dapat diketahui pada penjelasan tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Revisi Buku dan Media Evaluasi Belajar 

Berdasarkan Validasi Ahli Materi 

No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Gambar dalam 

buku evaluasi 

dibenahi agar 

lebih jelas 
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No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2. Gambar pada 

media ebaluasi 

dibenahi agar 

lebih jelas 

  
 

Adapun hasil validitas ahli media pembelajaran setelah revisi yang telah 

dilakukan dipaparkan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Materi/Isi Terhadap Media Evaluasi Belajar 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. Isi pembahasan dalam 

media evaluasi belajar 

sesuai dengan standar 

kompetensi makhluk hidup 

dan proses kehidupannya  

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi dan 

Indikator  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

3. Ketepatan judul unit 

dengan uraian materi tiap 

unit  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

4. Kemudahan bahasa yang 

digunakan dalam media 

evaluasi belajar  
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Ilustrasi gambar yang 

digunakan dapat 

memperjelas isi materi  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

6. Kesesuaian antara latihan 

soal dengan Standar 

Kompetensi dan Indikator  

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Soal yang disajikan dalam 

media evaluasi belajar ini 

sudah lengkap dan jelas  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

8. Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

kemampuan siswa  

9. Isi pembelajaran dalam 

media evaluasi belajar 

memberikan kemudahan 

siswa dalam mempelajari 

soal-soal UN  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

10. Kunci jawaban sudah 

sesuai dengan soal  
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

11. Pembahasan jawaban sudah 

sesuai dengan soal  
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

12. Media yang disajikan dapat 

memberikan motivasi 

belajar siswa dalam 

menghadapi ujian akhir  

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 52 60 86,6 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 86,6% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator Bapak Dr. H. Eko Minarno, M.Pd 

sebagai ahli materi 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli materi keseluruhan mencapai 86,6%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari 

ahli materi makhluk hidup dan proses kehidupan dijadikan landasan untuk 

merivisi guna penyempurnaan komponen buku dan media evaluasi belajar 

sebelum diuji cobakan kepada siswa MI sebagai bekal menghadapi ujian nasional 

maupun pengguna produk pengembangan ini. 

b. Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

1) Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Buku Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A. Desain Cover 

1. Desain cover menarik 3 5 60 
Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

2. Cover dengan isi sesuai 3 5 60 
Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

3. 
Jenis huruf judul dengan 

karateristik buku sesuai 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

B. Desain Isi 

4. 

Jenis huruf dengan 

karakter  

siswa SD/MI sesuai 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5. 

Ukuran huruf yang 

digunakan dengan 

karateristik siswa SD/MI 

sesuai 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

6. 

Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas  

materi yang disajikan 

3 5 60 
Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

7. Ilustrasi gambar dengan 4 5 80 Valid Tidak 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

materi sesuai Revisi 

8. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Desain Keseluruhan 

9. 

Teks dan tulisan pada 

buku dapat terbaca dengan 

baik 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

10. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

11. 
Warna pada buku 

konsisten 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

12. 
Buku disajikan dengan 

menarik 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

Jumlah 42 60 70 Valid 
Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 70% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 70%. Jika dicocokkan 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid. Pada 

kriteria ini perlu diadakan revisi untuk memperbaiki produk. 

Melihat masih adanya nilai yang menyatakan cukup valid pada 

komponen desain cover, jenis huruf, ilustrasi gambar, dan penggunaan variasi 

warna kurang menarik, maka komponen-komponen tersebut perlu diadakan revisi 

dan hasil revisi diserahkan kepada ahli desain untuk kembali diuji validitasnya. 

Adapun hasil validitas ahli desain dan media setelah revisi pertama 

dilakukan dipaparkan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Validasi ke Dua Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Buku Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A.  Desain Cover 

1. Desain cover menarik 4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

2. Cover dengan isi sesuai 4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. 
Jenis huruf judul dengan 

karateristik buku sesuai 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

B. Desain Isi 

4. 
Jenis huruf dengan karakter  

siswa SD/MI sesuai 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. 

Ukuran huruf yang 

digunakan dengan 

karateristik siswa SD/MI 

sesuai 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 

Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas  

materi yang disajikan 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. 
Ilustrasi gambar dengan 

materi sesuai 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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C. Desain Keseluruhan 

9. 
Teks dan tulisan pada buku 

dapat terbaca dengan baik 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
5 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

11. Warna pada buku konsisten 5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

12. 
Buku disajikan dengan 

menarik 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 51 60 83,3 Valid 
Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 83,3% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 83,3%. Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid. 

Pada setiap komponen sudah mendapatkan nilai yang valid, tetapi 

validator meminta untuk dilakukan revisi kembali untuk penyempurnaan agar 

produk yang dikembangkan lebih menarik dan karateristiknya sesuai dengan usia 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 



70 

 
 

 

 

 
 

 

tingkat SD/MI. Setelah dilakukan revisi, hasil revisi diserahkan kepada ahli desain 

untuk kembali diuji validitasnya. 

Adapun hasil validitas ahli desain dan media setelah revisi kedua 

dipaparkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi ke Tiga Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Buku Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A. Desain Cover 

1. Desain cover menarik 4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

2. Cover dengan isi sesuai 5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. 
Jenis huruf judul dengan 

karateristik buku sesuai 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

B. Desain Isi 

4. 

Jenis huruf dengan 

karakter  

siswa SD/MI sesuai 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. 

Ukuran huruf yang 

digunakan dengan 

karateristik siswa SD/MI 

sesuai 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 

Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas  

materi yang disajikan 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. 
Ilustrasi gambar dengan 

materi sesuai 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

C. Desain Keseluruhan 

9. 

Teks dan tulisan pada 

buku dapat terbaca dengan 

baik 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

11. Warna pada buku 5 5 100 Sangat Tidak 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

konsisten Valid Revisi 

12. 
Buku disajikan dengan 

menarik 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 58 60 96,6 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 96,6% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran mencapai 96,6%. Jika dicocokkan dengan tabel 

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Data kuantitatif hasil validasi terhadap desain media interaktif evaluasi 

belajar berbasis web offline dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:  

  

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Tabel 4.9 

Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Media Interaktif Evaluasi Belajar Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A. Desain Cover 

1. Tampilan awal menarik 3 5 60 
Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

B. Desain Isi 

2. 
Petunjuk penggunaan 

media jelas 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

3. 
Tata letak penempatan 

menu-menu tepat 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

4. 

Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas  

materi yang disajikan 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5. 
Ilustrasi gambar dengan 

materi sesuai 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

C. Desain Keseluruhan 

7. 
Teks dan tulisan dapat 

terbaca dengan baik 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

8. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

9. 
Warna pada background 

web offline sesuai 
3 5 60 

Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

10. 
Layout pada web offline 

menarik 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

11. 

Pengemasan media 

evaluasi belajar dalam 

bentuk web offline 

menarik 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 38 55 69,1 
Cukup 

Valid 

Sebagian 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 69,1% 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 69,1%. Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria cukup valid 

dan perlu diadakan revisi untuk memperbaiki produk. 

Melihat masih adanya nilai yang menyatakan cukup valid pada 

komponen tampilan awal, petunjuk penggunaan yang cukup jelas, penempatan 

menu yang cukup tepat, teks tulisan yang masih cukup jelas untuk dibaca, 

penggunaan variasi warna yang cukup menarik, dan warna background cukup 

sesuai, maka komponen-komponen tersebut perlu diadakan revisi dan hasil revisi 

diserahkan kepada ahli desain untuk kembali diuji validitasnya. 

Adapun hasil validitas ahli desain dan media setelah revisi pertama 

dilakukan dipaparkan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Hasil Validasi ke Dua Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Media Interaktif Evaluasi Belajar Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A. Desain Cover 

1. Tampilan awal menarik 4 5 80 Sangat Tidak 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

Valid Revisi 

B. Desain Isi 

2. 
Petunjuk penggunaan 

media jelas 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. 
Tata letak penempatan 

menu-menu tepat 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. 

Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas  

materi yang disajikan 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. 
Ilustrasi gambar dengan 

materi sesuai 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

C. Desain Keseluruhan 

7. 
Teks dan tulisan dapat 

terbaca dengan baik 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
5 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

9. 
Warna pada background 

web offline sesuai 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 
Layout pada web offline 

menarik 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

11. 

Pengemasan media 

evaluasi belajar dalam 

bentuk web offline 

menarik 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 46 55 81,8 Valid 
Tidak 

Revisi 

 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 81,8% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 81,8%. Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid. 

Pada setiap komponen sudah mendapatkan nilai yang valid, tetapi 

validator meminta untuk dilakukan revisi kembali untuk penyempurnaan agar 

produk yang dikembangkan lebih menarik dan karateristiknya sesuai dengan usia 

tingkat SD/MI. Setelah dilakukan revisi, hasil revisi diserahkan kepada ahli desain 

untuk kembali diuji validitasnya. 

Adapun hasil validitas ahli desain dan media setelah revisi kedua 

dipaparkan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Hasil Validasi ke Tiga Ahli Desain Media Pembelajaran 

Terhadap Media Interaktif Evaluasi Belajar Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

A. Desain Cover 

1. Tampilan awal menarik 5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

B. Desain Isi 

2. 
Petunjuk penggunaan 

media jelas 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. 
Tata letak penempatan 

menu-menu tepat 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. Ilustrasi gambar dapat 5 5 100 Sangat Tidak 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

memperjelas  

materi yang disajikan 

Valid Revisi 

5. 
Ilustrasi gambar dengan 

materi sesuai 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 
Tata letak penempatan 

gambar tepat 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

C. Desain Keseluruhan 

7. 
Teks dan tulisan dapat 

terbaca dengan baik 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. 
Penggunaan variasi warna 

sesuai 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

9. 
Warna pada background 

web offline sesuai 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 
Layout pada web offline 

menarik 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

11. 

Pengemasan media 

evaluasi belajar dalam 

bentuk web offline 

menarik 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 54 55 98,2 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 98,2% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Bayu Tara sebagai ahli 

desain dan media pembelajaran 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 98,2%. Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat 

valid. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif hasil validasi yang dihimpun dari kritik maupun saran 

oleh ahli desain media pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 

Kritik dan Saran Ahli Desain Media Terhadap Media Evaluasi Belajar 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Bayu Tara Wijaya a. Font di dalam cover dibesarkan 

b. Penggunaan teks box di dalam isi dirubah lagi 

c. Background di web offline diganti terang 

d. Penambahan menu beranda 

e. Penambahan pembatas pada sub kompetensi 

dasar dengan indikator 

f. Penempatan kompetensi dasar dan indikator 

dipisah 

g. Font judul cover diganti 

h. Penyusunan header&footer dibuat differenc 

page odd/even 

i. Cover diberi batas 1 cm untuk tulisan-

tulisannya 

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, telah dituliskan bahawa ada 

beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai penyempurnaan produk 

sehingga dapat menjadi lebih berkualitas. Dalam perbaikan buku dan media 

evaluasi belajar ini memerlukan 3 kali revisian. Validasi pada ahli desain ini 

dilakukan pada tanggal 3 April 2014 sampai tanggal 25 April 2014 oleh Bapak 

Bayu Tara Wijaya. 
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Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari 

ahli desain dan media pembelajaran dijadikan landasan sebagai bahan untuk 

revisi. Hal ini guna untuk penyempurnaan komponen buku dan media evaluasi 

belajar berbasis web offline. 

3) Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Desain Media Pembelajaran 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain media pembelajaran pada 

tabel 4.12, dapat diketahui pada penjelasan tabel 4.13 berikut: 

 

Tabel 4.13 

Revisi Buku dan Media Evaluasi Belajar Validasi Ahli Desain 

No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. a. Font di dalam 

cover 

dibesarkan 

b.Font judul 

cover diganti 

c. Cover diberi 

batas 1 cm 

untuk tulisan-

tulisannya 

d.Peletakan 

kompetensi 

dasar dan SKL 

dipindah dan 

dirapikan   
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No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2. Penambahan 

pembatas pada 

sub kompetensi 

dasar dengan 

indikator 

 

 
3.  a. Penggunaan 

teks box di 

dalam isi 

dirubah lagi 

b. Penempatan 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

dipisah 

c. Penyusunan 

header&foote

r dibuat 

differenc page 

odd/even  
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No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
4. a. Kolom 

“Berlatih Soal 

Tipe UN” 

diganti 

dengan yang 

lebih rapi 

b. Peletakan 

sumber pada 

evaluasi 

belajar 

dipindah dan 

dirapikan 

c. Gambar pada 

soal diganti 

dengan warna 

hitam putih. 
  

5. Background 

pada web diganti 

dengan warna 

yang lebih cerah 
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No. 
Point yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

6. Peletakan menu 

profil dipindah 

pada bagian 

belakang 

  
 

c. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.14, dan 4.15. 

Tabel 4.14 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA  

Terhadap Media Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. 

Media evaluasi ini dapat 

memberikan bantuan 

belajar siswa 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

2. 

Media belajar ini 

memberikan kemudahan 

siswa dalam memperlajari 

soal-soal UN 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. Web ini bersifat interaktif 5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. 

Petunjuk penggunaan 

ditampilkan secara jelas 

dan lengkap 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5. 

Teks atau tulisan pada 

keseluruhan media 

evaluasi ini dapat dibaca 

dengan baik 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

6. 

Ilustrasi gambar yang 

digunakan dapat 

memperjelas soal yang 

disajikan 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

7. Soal memungkinkan siswa 5 5 100 Sangat Tidak 



82 

 
 

 

 

 
 

 

No. Pernyataan ∑x ∑xi  
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

mengevaluasi hasil 

belajarnya sendiri 

Valid Revisi 

8. 

Isi rangkuman materi 

yang disajikan mudah 

dipahami 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

9. 
Media evaluasi ini sudah 

sesuai dengan SKL 
4 5 80 Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 

Media evaluasi ini dapat 

digunakan sebagai media 

alternatif latihan soal 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 44 50 88 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

 

= 
  

  
 x 100%  

= 88% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Skor jawaban oleh validator Bapak Alif Dedy Irianto sebagai ahli 

bidang studi ilmu pengetahuan alam 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel 

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

 

 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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b. Data Kuantitatif 

Tabel 4.15 

Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Sains Terhadap Media Evaluasi Belajar 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Alif Dedy Irianto a. Menu harus lebih interaktif 

b. Media evaluasi belajar sudah bagus 

 

2. Kemenarikan Media Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline 

Penilaian dan tanggapan siswa melalui angket yang diberikan 

menentukan tingkat kemenarikan media evaluasi belajar. Angket diberikan kepada 

siswa sampel random yang telah melakukan percobaan pada pengembangan 

media evaluasi belajar. Paparan data kuantitatif dari hasil uji lapangan dipaparkan 

dalam tabel 4.16 berikut: 
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Tabel 4.16 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Media Evaluasi Belajar Berbasis Web Offline  

No. Pernyataan Responden ∑  ∑   
P (%) Kriteria 

Kevalidan 

Ket. 

1 2 3 4 5 6      

1. Saya dapat mengoperasikan web ini 

tanpa bantuan orang lain 
5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

2. Web ini memudahkan saya untuk 

mempelajari soal-soal UN 
4 5 5 5 5 5 29 30 96,6 Sangat Valid Tidak Revisi 

3. Bahasa yang digunakan pada web ini 

mudah dimengerti 
5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

4. Teks soal dan tulisan yang terdapat 

pada web ini mudah dibaca 
5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

5. Saya dapat mengetahui nilai hasil 

mengerjakan soal pada web ini 
5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

6. Web ini dapat digunakan untuk 

sarana belajar secara individu 
5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Valis Tidak Revisi 

7. Soal yang ditampilkan sudah banyak 5 5 4 5 5 5 29 30 96,6 Sangat Valid Tidak Revisi 

8. Rangkuman pada materi yang 

disajikan dalam web ini mudah 

dipahami dan jelas 

5 3 4 4 4 4 24 30 80 Valid Tidak Revisi 

9. Pembahasan soal pada web ini sudah 

jelas 
5 5 4 5 5 5 29 30 96,6 Sangat Valid Tidak Revisi 

10. Saya senang belajar soal ujian 

nasional menggunakan web ini 

karena sajiannya menarik 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat valid Tidak Revisi 

Jumlah 49 48 47 49 49 49 291 300 97 Sangat Valid Tidak Revisi 
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Keterangan: 

Responden 1: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama M. Riski Najemi 

2: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama Ibnu Asyari Roziqin 

3: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama Moch. Zam-zam Al-Fansa R. 

4: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama Cindy Lutfiana Hermanto 

5: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama Dewi Azar Nuria Wardani 

6: Siswa Kelas VI MI IMAMI bernama Salsabila Nida Rafifah 

 

 

= 
   

   
 x 100%  

= 97% 

Keterangan: 

P = Presentase tingkat kevalidan 

∑x = Jumlah jawaban penilaian 

∑xi = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan di atas maka data hasil penilaian uji coba 

lapangan terhadap produk pengembangan berupa media evaluasi belajar berbasis 

web offline keseluruhan mencapai 97%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar uji 

coba lapangan dalam pertanyaan terbuka berkenaan dengan produk media 

P = 
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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evaluasi belajar berbasis web offline yang telah diuji cobakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Soal yang diberikan sudah sangat banyak. 

b. Materi yang disajikan cukup membantu untuk mengingat materi kembali. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bab V ini akan membahas tentang a) analisis hasil pengembangan 

produk berbasis web offline, b) analisis validitas dan tingkat kemenarikan 

pengembangan produk, meliputi (1) analisis validasi para ahli, dan (2) analisis 

tingkat kemenarikan media berbasis web offline. 

A. Analisis Pengembangan Produk Berbasis Web Offline 

Pengembangan produk berupa buku dan media interaktif berbasis web 

offline ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya media evaluasi 

belajar yang didukung dengan berbasis IT. Dengan demikian hasil pengembangan 

produk ini dimaksudkan dapat memenuhi tersedianya media evaluasi belajar 

berbasis web offline yang dapat meningkatkan kemenarikan evaluasi pembelajaran 

sains di madrasah dalam mencapai hasil ujian akhir dengan nilai terbaik sesuai 

dengan yang ditetapkan oleh BSNP dan telah diuji validitasnya oleh para ahli. 

Prosedur pengembangan produk ini ditempuh melalui beberapa tahap 

yang meliputi: 

1) Tahap analisis kebutuhan dengan mengidentifikasi pokok bahasan pada pokok 

bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan 

2) Tahap analisis situasi madrasah 

3) Tahap desain dengan mengumpulkan data untuk memperoleh bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan produk 



88 
 

4) Mendesain kerangka media yang akan dikembangkan 

5) Tahap pengembangan produk dengan melakukan penyusunan media yang 

dikembangkan yaitu berupa media interaktif berbasis web offline dan buku 

bank soal 

6) Tahap evaluasi dengan mengkaji produk kepada para ahli meliputi ahli materi, 

ahli desain media, dan ahli bidang studi untuk memperoleh kesesuaian produk 

baik dari segi materi, maupun desain. Melakukan revisi dengan mengkaji data 

hasil evaluasi dan produk pengembangan ini kemudian dilakukan 

penyempurnaan secara bertahap. 

Produk pengembangan evaluasi belajar ini telah dilakukan penilaian 

dengan ahli materi atau isi, ahli desain buku dan media pembelajaran, guru bidang 

studi ilmu pengetahuan alam dan siswa kelas VI MI IMAMI Kepanjen Malang 

sebagai pengguna produk pengembangan berupa web offline. Aspek yang dinilai 

dalam melakukan revisi meliputi unsur-unsur kelayakan atau kevalidan dan 

kemenarikan produk. Hasil dari tanggapan para ahli menjadi bahan 

penyempurnaan produk pengembangan. 

Hasil pengembangan produk ini berupa buku evaluasi belajar pokok 

bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan serta multimedia interaktif berupa 

web offline yang dikemas di dalam CD pembelajaran dan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan media sebagai penunjang dalam proses penggunaan. Media 

evaluasi belajar berbasis multimedia interaktif ini dimaksudkan untuk membantu 

siswa dalam belajar kumpulan soal-soal dengan mudah dan menarik, karena 

media berupa web offline ini dapat diakses dimana saja dan kapan saja tanpa 
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adanya jaringan internet sekalipun. Media ini juga dapat memberikan motivasi 

siswa dalam proses pembekalan menghadapi ujian akhir khususnya ilmu 

pengetahuan alam. 

Berkaitan dengan masalah yang ada pada madrasah yaitu belum 

tersedianya media interaktif berupa web offline pada evaluasi belajar ilmu 

pengetahuan alam, hasil pengembangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan belajar evaluasi alternatif, disamping media evaluasi belajar yang sudah 

dipakai dan digunakan dalam pembelajaran yang sudah berlangsung. 

B. Analisis Validitas dan Tingkat Kemenarikan Produk 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli 

Pengembangan evaluasi belajar ini telah melalui proses analisis dari tiga 

ahli yaitu ahli materi atau isi, ahli desain media pembelajaran, dan ahli 

pembelajaran. Validasi pengembangan dilakukan untuk menilai produk yang telah 

dikembangkan, kemudian dianalisis dengan data kuantitatif berupa jumlah skor 

angket dan data kualitatif berupa saran, masukan dan tanggapan dari para ahli. 

Hasil validasi dari ahli materi mencapai kriteria sangat valid dengan jumlah 

persentase 86,6%. Validasi dari ahli desain media pembelajaran mencapai kriteria 

sangat valid dengan jumlah persentase 96,6% pada buku evaluasi belajar dan 

98,2% pada media interaktif berbasis web offline. Hasil validasi ahli pembelajaran 

mencapai kriteria sangat valid dengan jumlah persentase 88%. Sehingga produk 

yang dikembangkan layak untuk diujicobakan sesuai dengan validasi para ahli 

dikarenakan media berbasis web offline memiliki pembahasan materi yang sesuai 
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dengan standar kompetensi lulusan dan desain yang sesuai dengan karakter 

peserta didik tingkat madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar. 

2. Analisis Tingkat Kemenarikan Media berbasis Web Offline 

Kegiatan awal pada uji coba produk ini adalah perkenalan antara 

pengembang dengan siswa, kemudian pengembang bertanya-tanya bagaimana 

persiapan untuk ujian akhir esok serta kegiatan apa saja yang dilakukan pada 

semester dua. Kegiatan inti pada percobaan media ini yaitu guru memilih siswa 

yang akan melakukan uji coba dengan cara menyebutkan angka secara acak 

sehingga karakter pada siswa yang dipilih adalah berbeda-beda. Kemudian siswa 

diajak untuk masuk ke ruang MRC dan siswa dipersilahkan untuk menakses 

media yang telah dikembangkan. Berdasarkan pengamtan, siswa sangat antusias 

dan semangat dalam mengerjakan soal-soal yang ada di dalam web offline ini 

hingga terdapat siswa yang merelakan jam istirahatnya dan digunakan untuk lebih 

banyak mengerjakan soal-soalnya. Hal ini ditunjukkan dengan respon siswa dalam 

mengisi angket untuk menilai tingkat kemenarikan yang mencapai kriteria sangat 

valid dengan jumlah persentase 97% dari kriteria yang ditetapkan.  

Implementasi media evaluasi belajar ilmu pengetahuan alam berdasarkan 

standar kompetensi lulusan tahun 2013 pada pokok bahasan makhluk hidup dan 

proses kehidupan berbasis web offline di kelas VI MI IMAMI Kepanjen Malang 

membutuhkan kesabaran, karena media ini merupakan media baru sehingga siswa 

membutuhkan bimbingan dalam penggunaannya. Meskipun demikian, proses 

penggunaan media web offline ini cukup lancar dan siswa sangat antusias dan 

sangat tertarik selama menggunakan media evaluasi belajar tersebut. Siswa 
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bertanya bagian yang masih belum dimengerti dan minta arahan dalam 

penggunaannya. Berikut wawancara terbuka pengembang dengan salah satu 

subyek validator uji coba lapangan. 

“Medianya keren Bu, enak kalau mengerjakan soal langsung tau 

jawabannya” 

“Soalnya banyak banget Bu, tapi enak, bekal untuk menghadapi ujian 

besok banyak” 

“Besok kesini lagi ya Bu, kita ngerjakan soal-soalnya lagi” 

Demikian hasil wawancara atau tanya jawab terbuka dengan beberapa 

subyek validasi ketika pengembang bertanya-tanya tentang pendapat penggunaan 

media interaktif di ruang MRC MI IMAMI Kepanjen Malang. Media evaluasi 

belajar ini bisa dikatakan menarik karena menurut Mulyanta dan Marlon Leong 

mengatakan bahwa jika minat peserta didik tergugah dalam mengenakan media 

evaluasi belajar maka media evaluasi belajar ini mampu merangsang perhatian 

siswa. Penjelasan tersebut menunjukkan bawa respon siswa yang seperti di atas 

merupakan keterkaitan siswa dalam menggunakan media evaluasi belajar karena 

siswa ingin mengulangi kegiatan belajar tersebut.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Bab ini akan menjelaskan dua pokok bahasan, yakni 1) kesimpulan hasil 

pengembangan, dan 2) saran. 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap media 

evaluasi belajar ilmu pengetahuan alam untuk kelas VI tingkat SD/MI ini dapat 

dipaparkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan media ini telah menghasilkan produk berupa media evaluasi 

belajar ilmu pengetahuan alam pada pokok bahasan  makhluk hidup dan 

proses kehidupan berbasis web offline juga dilengkapi buku evaluasi belajar. 

Produk tersebut telah memenuhi komponen sebagai media yang baik. Hasil 

pengembangan ini dapat mengisi ketersediaan media evaluasi belajar ilmu 

pengetahuan alam khususnya media interaktif berbasis web offline untuk 

dijadikan acuan atau rujuan bagi guru dan siswa dalam pembekalan persiapan 

ujian akhir pada setiap jenjang pendidikan di MI IMAMI Kepanjen Malang. 

2. Hasil penilaian dari pengembangan media evaluasi belajar ilmu pengetahuan 

alam pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan berbasis web 

offline ini memiliki tingkat kevalidan dan kemenarikan yang tinggi 

berdasarkan hasil tanggapan dan penilaian para ahli yaitu ahli materi atau isi, 

ahli desain,  guru bidang studi ilmu pengetahuan alam dan kelompok kecil 
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yaitu siswa uji coba lapangan dengan enam siswa kelas VI MI IMAMI 

Kepanjen Malang sebagai pengguna media evaluasi belajar sebagai berikut: 

a. Tanggapan penilaian ahli materi terhadap pengembangan media evaluasi 

belajar ilmu pengetahuan alam adalah baik dengan persentase kevalidan 

mencapai 86,6%. 

b. Tanggapan validasi ahli desain media pembelajaran terhadap hasil 

pengembangan media evaluasi belajar ilmu pengetahuan alam pokok 

bahasan makhluk hidup dan proses kehidupannya sangat baik berdasarkan 

validasi dan penilaian berupa web offline dan buku evaluasi belajar adalah 

mendapatkan persentase kevalidan desain web offline mencapai 96,6% dan 

98,2% untuk penilaian desain buku evaluasi belajarnya. 

c. Tanggapan penilaian guru bidang studi ilmu pengetahuan alam di MI 

IMAMI terhadap hasil pengembangan media evaluasi belajar berbasis web 

offline sangat baik dengan persentase kemenarikan mencapai 88%. 

d. Tanggapan penilaian dari pengguna media interaktif yaitu siswa kelas VI 

di MI IMAMI Kepanjen terhadap pengembangan media evaluasi belajar 

ilmu pengetahuan alam sangat baik dengan persentase kemenarikan 97%. 

e. Kegiatan belajar untuk pembekalan ujian akhir dengan menggunakan 

media interaktif berupa web offline ini ada yang membuat siswa lebih 

bersemangat dalam mengerjakan soal-soal evaluasi yang diambil dari soal-

soal yang pernah diuji cobakan seperti soal UN, try out, maupun soal 

UAS. Kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang disediakan 

dapat diukur dengan jelas dikarenakan terdapat skor hasil kerjaannya. 
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Produk pengembangan media evaluasi belajar ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

a. Bidang studi yang disampaikan adalah ilmu pengetahuan alam 

b. Materi yang disampaikan adalah makhluk hidup dan proses kehidupan 

dengan lima kompetensi dasar dan dua puluh indikator berdasarkan SKL 

tahun 2013 

c. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan berupa media cetak yaitu buku 

evaluasi belajar dan elektronik multimedia yaitu web offline 

d. Soal yang dicantumkan merupakan kumpulan soal yang pernah diuji 

cobakan dan sesuai dengan prosedur standar nasional pendidikan pada 

tahun-tahun sebelumnya 

e. Media evaluasi belajar berbasis web offline dapat memberikan skor pada 

siswa terhadap soal yang telah dikerjakan per-indikator 

B. Saran 

Media evaluasi belajar yang dikembangkan ini diharapkan dapat 

menunjang hasil evaluasi belajar yang dilakukan pada setiap akhir jenjang 

pendidikan tingkat SD/MI pada bidang studi IPA. Produk pengembangan ini 

hanya sebatas pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses kehidupan, oleh 

sebab itu perlu adanya pengembangan lanjutan dengan pokok bahasan lain yang 

berkaian dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dengan basis multimedia 

lainnya yang sesuai dengan karateristik siswa dan materi 
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Lampiran III: Bukti Konsultasi 

  



 
 

 

Lampiran IV: Identitas Validator Ahli 

 

IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI 

No. NAMA JABATAN EVALUATOR 

1. Dr. H. Eko Minarno, M.Pd Dosen Fakultas Sains 

dan Teknologi Jurusan 

Biologi UIN MALIKI 

Malang 

Ahli Materi Makhluk 

Hidup dan proses 

Kehidupan 

2. Bayu Tara Wijaya, S.Si Layouter dan Desain 

UIN-MALIKI PRESS 

Ahli Desain dan 

Media Pembelajaran 

3. Alif Dedi, S.Kom Guru Bidang Studi IPA 

MI IMAMI Kepanjen 

Malang 

Ahli Pembelajaran 

 

  



 
 

 

Lampiran V: Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

FORMAT PENILAIAN AHLI ISI DAN MATERI TERHADAP 

PENGEMBANGAN MEDIA EVALUASI BELAJAR BERDASARKAN SKL 

MAKHLUK HIDUP DAN PROSES KEHIDUPAN 

 

A. Pengantar 

Media evaluasi belajar ini dikembangkan untuk siswa MI/SD yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana belajar dalam menghadapi ujian akhir 

sekolah/madrasah, maupun menghadapai ujian nasional pada bidang studi IPA 

standar kompetensi makhluk hidup dan proses kehidupannya. Berkaitan 

dengan pengembangan media evaluasi belajar tersebut, Penulis bermaksud 

mengadakan validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

Penulis memohon kepada Bapak/Ibu untuk kesediaannya memberikan 

penilaian terhadap kualitas isi dan materi pada  produk yang telah 

dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan 

untuk menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar 

dapat bermanfaat bagi semua pihak di masa yang akan datang. Sebelumnya 

penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam pengisian angket ini. 

B. Identitas Responden 

Nama  : ................................................................................... 

NIP  : ........................................................................................... 

Jabatan  : .............................................................................................. 



 
 

 

Instansi  : ............................................................................................. 

Alamat Instansi : .............................................................................................. 

Pendidikan : .............................................................................................. 

     .............................................................................................. 

     .............................................................................................. 

     .............................................................................................. 

C. Petunjuk Pengisian Angket 

Adapun petunjuk untuk pengisian angket adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon Bapak/Ibu terlebih 

dahulu memahami isi dan materi media evaluasi belajar.  

2. Berilah tanda cek ( ) pada kolom skor penilaian. 

- Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, 

sangat tidak menarik, sangat tidak mudah. 

- Skor 2: kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, 

kurang mudah. 

- Skor 3: cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup 

mudah. 

- Skor 4: tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah. 

- Skor 5: sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, 

sangat mudah. 

3. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah 

dikembangkan sehingga kecermatan dalam penelitian produk sangat diharapkan. 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Validasi untuk Ahli Isi dan Materi  

No  Kriteria  Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Isi pembahasan dalam media evaluasi belajar 

sesuai dengan standar kompetensi makhluk 

hidup dan proses kehidupannya 

     

2. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 

dan Indikator 

     

3. Ketepatan judul unit dengan uraian materi tiap 

unit 

     

 Kejelasan uraian materi      

4. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam 

media evaluasi belajar 

     

5. Ilustrasi gambar yang digunakan dapat 

memperjelas isi materi 

     

6. Kesesuaian antara latihan soal dengan Standar 

Kompetensi dan Indikator 

     

7. Soal yang disajikan dalam media evaluasi 

belajar ini sudah lengkap dan jelas 

     

8. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan siswa 

     

9. Isi pembelajaran dalam media evaluasi belajar 

memberikan kemudahan siswa dalam 

mempelajari soal-soal UN 

     

10. Kunci jawaban sudah sesuai dengan soal      

11. Pembahasan jawaban sudah sesuai dengan soal      

12. Media yang disajikan dapat memberikan 

motivasi belajar siswa dalam menghadapi ujian 

akhir 

     

 

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa isi atau materi media 

evaluasi belajar ini: 

a. Dapar digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

d. Belum dapat digunakan 



 
 

 

Lembar Komentar dan Saran 

No  Komentar  Saran  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 Malang, ...................................... 

 

 

 

      

 (..................................................) 

      

  NIP. 



 
 

 

Lampiran VI: Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain 

 

FORMAT VALIDASI DESAIN 

 

Judul Pengembangan : Evaluasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan 

Berdasarkan SKL 2013 Berbasis Web Offline 

Penyusun : Nur „Ainul Badi‟ah 

Fakultas/Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

Validasi Ke :  

 

Identitas Validator 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan  pelaksanaan pengembangan media evaluasi belajar IPA 

tentang standar kompetensi lulusan makhluk hidup dan proses kehidupannya 

berbasis web offline, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi media yang 

telah dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi 

angket dengan format di bawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian 

pemanfaatan media serta sebagai pengukuruan sehingga layak digunakan. Atas 

kesediaannya diucapkan terimakasih. 

 

Nama :  .............................................................................................  

NIP :  .............................................................................................  

Instansi :  .............................................................................................  

Pendidikan :  .............................................................................................  

Alamat :  .............................................................................................  



 
 

 

B.   Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah setiap item dengan cermat. 

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

tandai (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda. 

3. Skala penilaian yang digunakan pada angket ini adalah sebagai berikut:  

Skor Keterangan 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

  



 
 

 

C. Kriteria-Kriteria Angket 

 

Lembar Validasi Buku  

Kriteria 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Desain Cover 

1. Desain cover menarik      

2. Cover dengan isi sesuai      

3. 
Jenis huruf judul dengan karateristik 

buku sesuai 
     

B. Desain Isi 

4. 
Jenis huruf dengan karakter  

siswa SD/MI sesuai 
     

5. 

 

Ukuran huruf yang digunakan dengan 

karateristik siswa SD/MI sesuai 
     

6. 
Ilustrasi gambar dapat memperjelas  

materi yang disajikan 
     

7. Ilustrasi gambar dengan materi sesuai      

8. Tata letak penempatan gambar tepat      

C. Desain Keseluruhan 

9. 
Teks dan tulisan pada buku dapat terbaca 

dengan baik 
     

10. Penggunaan variasi warna sesuai      

11. Warna pada buku konsisten      

12. Buku disajikan dengan menarik      

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Validasi Web Offline 

Kriteria 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Desain Cover 

1. Tampilan awal menarik       

B. Desain Isi 

2. Petunjuk penggunaan media jelas      

3. Tata letak penempatan menu-menu tepat      

4. 
Ilustrasi gambar dapat memperjelas  

materi yang disajikan 
     

5. Ilustrasi gambar dengan materi sesuai      

6. Tata letak penempatan gambar tepat      

C. Desain Keseluruhan 

7. 
Teks dan tulisan dapat terbaca dengan 

baik 
     

8. Penggunaan variasi warna sesuai      

9. 
Warna pada background web offline 

sesuai 
     

10. Layout pada web offline menarik      

11. 
Pengemasan media evaluasi belajar 

dalam bentuk web offline menarik 
     

 

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa media evaluasi ini: 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

d. Belum dapat digunakan 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Saran:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malang, 

Validator, 

 

 

(……………………………..) 

NIP. 

  



 
 

 

Lampiran VII: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

 

FORMAT VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN  

UNTUK GURU BIDANG STUDI IPA 

 

A. Pengantar 

Berkaian dengan pelaksanaan pengembangan media evaluasi belajar 

berdasarkan SKL Tahun 2013 pada pokok bahasan makhluk hidup dan proses 

kehidupan berbasis web offline ini, peneliti bermaksud untuk mengadakan 

validasi media yang telah dikembangkan. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu 

mengisi angket dengan format yang disediakan, dengan tujuan untuk 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan web offline sebagai media evaluasi 

interaktif sehingga layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih. 

Nama : .................................................................................................   

NIP : .................................................................................................  

Instansi :  ................................................................................................  

Pendidikan : .................................................................................................  

Alamat :  ................................................................................................   

B. Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelum mengisi angket silahkan membaca petunjuk pengisian berikut ini. 

1. Silahkan membaca setiap item pada kolom pernyataan dengan cermat. 

2. Silahkan memberi keterangan pada salah satu jawab yang sesuai dengan 

pernyataan anda. 

3. Komentar/saran mohon ditulis pada tempat  yang telah disediakan. 



 
 

 

Keterangan: 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

C. Lembar Instrumen untuk Guru Bidang Studi IPA 

No. Pernyataan 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Media evaluasi ini dapat memberikan 

bantuan belajar siswa 

     

2. Media belajar ini memberikan 

kemudahan siswa dalam memperlajari 

soal-soal UN 

     

3. Web ini bersifat interaktif      

4. Petunjuk penggunaan ditampilkan 

secara jelas dan lengkap 

     

5. Teks atau tulisan pada keseluruhan 

media evaluasi ini dapat dibaca 

dengan baik 

     

6. Ilustrasi gambar yang digunakan dapat 

memperjelas soal yang disajikan 

     

7. Soal memungkinkan siswa 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri 

     

8. Isi rangkuman materi yang disajikan 

mudah dipahami 

     

9. Media evaluasi ini sudah sesuai 

dengan SKL 

     

10 Media evaluasi ini dapat digunakan 

sebagai media alternatif latihan soal 

     

Jumlah      

 



 
 

 

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa media evaluasi 

belajar ini: 

e. Dapar digunakan tanpa revisi 

f. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

g. Dapat digunakan dengan revisi besar 

h. Belum dapat digunakan 

 

Saran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepanjen,     

Validator, 

 

 

(…………………………….) 

NIP. 

  



 
 

 

Lampiran VIII: Hasil Instrumen Penilaian Siswa/Uji Lapangan 

 

ANGKET PENILAIAN SISWA 

 

A. Identitas Siswa 

Nama Lengkap : ...............................................................................................   

Sekolah :  ..............................................................................................  

Kelas : ...............................................................................................  

No. Absen :  ..............................................................................................   

B. Petunjuk Pengisian Angket 

Adik, sebelum mengisi angket silahkan membaca petunjuk pengisian berikut 

ini. 

1. Pada angket ini terdapat beberapa pernyataan tentang “Pengembangan 

Evaluasi Belajar IPA dengan Standar Kompetensi Makhluk Hidup dan 

Proses Kehidupannya Berdasarkan SKL 2013”, mohon adik-adik untuk 

mengisikan nilai pada lembar instrumen dengan memberikan tanggapan 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom kesimpulan yang sesuai dengan pilihan 

kalian. 

 

Keterangan: 

Jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

KS Kurang Setuju 2 

TS Tidak Setuju 1 

 

  



 
 

 

C. Lembar Instrumen untuk Siswa 

No. Pernyataan 

Skor 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

5 4 3 2 1 

1. Saya dapat mengoperasikan 

web ini tanpa bantuan orang 

lain 

     

2. Web ini memudahkan saya 

untuk mempelajari soal-soal 

UN 

     

3. Bahasa yang digunakan pada 

web ini mudah dimengerti 

     

4. Teks soal dan tulisan yang 

terdapat pada web ini mudah 

dibaca 

     

5. Saya dapat mengetahui nilai 

hasil mengerjakan soal pada 

web ini 

     

6. Web ini dapat digunakan 

untuk sarana belajar secara 

individu 

     

7. Soal yang ditampilkan sudah 

banyak 

     

8. Rangkuman pada materi 

yang disajikan dalam web ini 

mudah dipahami dan jelas 

     

9. Pembahasan soal pada web 

ini sudah jelas 

     

10 Saya senang belajar soal 

ujian nasional menggunakan 

web ini karena sajiannya 

menarik 

     

 

---Terima Kasih--- 

  



 
 

 

Lampiran IX: Daftar Riwayat Hidup Mahasiswa 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama  : NUR „AINUL BADI‟AH 

NIM  : 10140043 

TTL  : Pasuruan, 12 Maret 1992 

Alamat            : Jl. Sukorejo Desa Oro-oro Ombo 

Kulon Nganglang Kec. Rembang 

Kab.Pasuruan 

Nama Orang Tua: Bpk. Sya‟roni dan Ibu Titik Sundari 

Email  : colybalupe@gmail.com 

Telp  : 081937188478 

 

Jenjang Pendidikan: 

a. Pendidikan Formal 

1. TK PGRI 

2. SD Negeri Oro-oro Ombo Kulon II Rembang, Tahun 1998 s.d 2004 

3. MTs Negeri Bangil, Tahun 2004 s.d 2007 

4. MA Negeri Bangil, Tahun 2007 s.d 2010 

5. S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang Tahun 2010 s.d 2014 

b. Pendidikan Non Formal 

1. MI Tanwirul Hidayah Nganglang Rembang 

2. Madrasah Diniyah Al-Hidayah Nganglang Rembang 

3. Ma‟had Sunan Ampel Al-Ali (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

c. Amanah Yang Pernah Diemban: 

1. Pengurus Devisi Skill (HMJ-PGMI) UIN Maliki Malang 2011-2012 

2. Pengurus Devisi Olahraga (Dema FITK) UIN Maliki Malang 2012-2013 

3. Pengurus PMII Kawah Condrodimuko UIN Maliki Malang 2010-2012 

4. Pembina Pramuka SDN Bunul Rejo II Malang Tahun 2012-2013 
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